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MSMTInI

PKNDIOIKAN DAN KB8UDAVAAN

RE^UBLIK INDONBfIA

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAY/VAN

PADA PENERBITAN KAMUSISTILAHILMU DASAR

Menyusun kamus bukanlah hal yang mudah; apalagi kamus
yang menghimpun istilah berbagai disiplin dan bidang ilmiah yang
baku pengertiannya dalam teori maupun penerapannya dalam
praktek. Maka terbitnya Kainus Istilah Ilmu Dasar ini kiranya dapat
dimanfaatkan oleh kalangan akademik di perguruan tinggi serta

para ilmuwan pada umumnya.

Kamus ini merupakan hasil kerjasama dalam bidaiig
kebahasaan yang sejak tahun 1972 berlangsung antara Indonesia dan
Malaysia dengan Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (MABIM)
sebagai wahananya. Dengan keikutsertaan Brunei Darussalam

sebagai anggota resmi dalam kerjasama ini maka Majelis tersebut
berkembang menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam-

Indonesia-Malaysia (MABBIM).

Sejak tahun 1985 MABBIM terutama memusatkan perhatian

pada hal-ihwal peristilahan yang berkenaan dengan berbagai ilmu

dasar. Seiring dengan kegiatan tersebut, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Baliasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

telah menyebai'kan berbagai hasil persidangan MABBIM, antara lain

berupa Daltar Kumulatif Istilah serta sejumlah Kamus Istilah,



Selama kini telah dihasilkan sekitar 140.000 istilah yang
berlaku dalam berbagai disiplin ilmu. Kita semua maklum bahwa

usaha alih-bahasa mengenai peristilahan bukanlah sekedar usaha

penerjemahan, karena sesuatu istilah ilmiah pada hakikatnya adalah
konsepsi yang kandungannya ditera dan lingkupnya dibatasi. Maka
sesuatu istilah dapat dijabarkan inelalui perumusan dengan nuansa
yang berlainan, namun arti intinya tidak berbeda.

Kamus ini adalah hasil kerjasama antara para pakar bahasa
dan ilmuwan yang menekuni bidang inasing-masing; maka
peristilahan yang dihimpun dalam Kamus Istilah Ilmu Dasar ini

tidak melulu didasarkan atas pertimbangan kebahasaan, melainkan
juga memperhatikan matra ilmiah mengenai arti inti yang
dikandungnya. Pemanfaatan kamus ini sebagai sumber acuan
niscaya dapat membantu ikhtiar untuk menjadikan bahasa kita siap
berkembang sebagai medium dalam dunia ilmiah.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Fuad Hassan



KATAPENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, yang bernaung di
bawah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, ̂ ak tahun 1974 mem-
punyai tugas pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan me-
ningkatkan mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, me-
nyempurnakan sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong pertumbuhan
sa^ra Indonesia, dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra
Indonesia. Dalam rangka penyediaan sarana keija dan buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, tenag^ ahli, dan masyarakat umum,
berbagai naskah basil penelitian dan penyusunan para ahli diterbitkan dengan
dana proyek itu.

Kamus Biologi: Bhteknologi ini merupakan salah satu jilid dalam Seri
Kamus Ilmu Dasar yang mencakupi bidang Matematika, Fisika, Kimia,
dan Biologi. Tata istilah setiap bidang ilmu itu akan diterbitkan menurut
subbidangnya.dengan kumpulan butir masukan yang komprehensif. Setelah
semua subbidang selesai diolah, direncanakan penerbitan empat kamus yang
menyeluruhi bidang itu masing-masing.

Saya ingin menyatakan penghargaan saya kepada para penyusun kamus
ini, yakni Soemartono Adisoemarto, M.Sc., PhD., Drs. Triadi Basuki, Ir.
Maria Imelda, M.Sc., Ischak Lubis, M. Pharm., Setijati Sastrapradja, M.Sc.,
Ph.D., Usep Sutisna, M.Sc., Ph.D., (Puslitbang Bioteknologi-LM), Mien
Achmad Rifai, M.Sc., Ph.D. dan Niniek Wulijami Soetjipto, M.Sc. (Puslit
bang Biologi—LIPI), yang telah beijasa menyumbangkan sahamnya dalam
usaha pengembangan bahasa keilmuan Indonesia dan pemerataannya lewat
terbitan ini.

Kepada Drs. Tony S. Rachmadie (pemimpin proyek 1986—1987) beserta
stafnya (Drs. S.R.H. Sitanggang, Suhayat, Suwanda, dan Ibrahim Abubakar),
saya ucapkan terima kasih atas penyeliaan penyiapan naskah kamus ini.
Ucapan terima kasih saya"t\ijukan pula kepada Drs. Utjen E^usen Ranabrata
(pemimpin proyek 1987/1988) beserta stafnya (Drs. Abdul Rozak Zaidan,
Suhayat, Suwanda, dan Ibrahim Abubakar), Dra. Sri Timur Suratman (pe-
nyunting pengelqla), dan Dede Supriadi (pembantu teknis), yang telah me-
ngelola penerbitan naskah ini.

Jakarta, November 1987 Anton M. Moeliono



PRAKATA

Sebagai salah satu cabang terbaru biologi, akhir-akhir ini bioteknologi
banyak disoroti orang karena terobosan-terobosan yang dicapainya dapat
memberikan hasil yang sangat spektakuler. Di Indonesia bidang yang memer-
iukan penguasaan ilmu dan peralatan canggih serta pendekatan inkonvensio-
nal itu juga mulai digarap pengembangannya. Sehubungan dengan itu, berkart
keija sama antara Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa serta Lembaga
Biologi Nasional-LIPI disusunlah Kamus Bioteknologi ini. Selain dimaksudkan
untuk membakukan peristilahan yang diperlukan, penyusunan kamus ini di-
harapkan membantu kelancaran berkomunikasi dalam rangka mengembang-
kan bidang bioteknologi itu di Indonesia.

Sebagai suatu cabang ilmu bam, maka bioteknologi banyak sekali memin-
jam peristilahan dari bidang-bidang biologi lainnya, seperti genetika, mikro-
biologi, biokimia, dan biologi molekul. Karena itu, perangkat istilah yang di-
pergunakannya sangat besar jumlahnya. Oleh sebab itu, dalam Kamus Bio
teknologi telah dipilih seperangkat istilah pokok dan istilah pinjaman yang
esensial saja yang paling sering dipakai dalam tulisan-tulisan ilmiah tentang
bidang ini.

Para penyusun kamus ini menyadari sepenuhnya bahwa bioteknologi saat
ini sedang dipacu kemajuannya sehingga telah bermunculan istilah barn. Kare
na itu, kamus ini tentulah sulit dibuat serba mutakhir dan sempuma. Untuk
itu, para penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran perbaikan dari para
pemakai kamus ini sehingga dalam edisi berikutnya akan dapat disajikan versi
yang disempumakan. Para penyusun ingin menyampaikan ucapan terima
kasih yang sebesar-besamya kepada semua pihak yang telah memungkinkan
tersusunnya Kamus Bioteknologi ini.

Bogor, Oktober 1985 Penyusun
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abefasi

ketidaknormalan kromoson sebagai akibat teijadinya penghilangan, du-
plikasi, inversi, trandokasi, ataupun pengaturan kembali materi gene-
tika

(aberration)

ablastin

antibodi yang secaraspedfiknienghambat perkembangbiakan jasad renik,
yaitu secara bergabung dengan antigen dari permukaan sel homolog
(ablastins)

hormon penghambat tumbuh yang terdapat dalam berbagai bagian tum-
buhan,seperti daun, tunas, buah, biji, dan umbi, yang berfungsi untuk
membantu proses penuaan dan perontokan daun serta merangsang dor-
mansi tunas dan biji
(abscisic acid)

AcCoA

bentuk koenzim A yang telah mengalami asetilasi, merupakan kunci lang-

sung siklus asam sitrat, oksidasi asam lemak, dan sintesis asam lemak,
serta dalam berbagai reaksi metabolisme laihnya
Jacetyl coenzym A )

ACTH

polipeptida yang dihasilkan cuping depan kelenjar pituari, yang meng-
atur pertumbuhan dan kegiatan sekretori korteks adrenal
(adrenocorticotropic hormone)

adenina

salah satu basa purina yang menyusun nukleotida DNA dan RNA
(adenine)

1  :



adenosiiia

ribonukleotida adenina

(adenosine)

adenosina difosfat

(adenosine dipho^hate)
lihat: ADP

adenosina monofosfat

(adenosine monophosphate)
lihat: AMP

adenosina trifosfat

(adenosine triphosphate)
lihat: ATP

adenovinis

virus ikosahedral telanjang yang mengandung DNA berunting ganda
(adenovirus)

adjnvan
senjawa yang meningkatkan tanggapan kekebalan binatang terhadap
antigen bila diinjeksikan bersama dengan antigen
(adfuvant)

adjuwan Frennd
adjuvan yang digunakan baik sebagai adjuvan lengkap ataupun tak leng-
kap
(Freund's adjuvant)

ADP

senjawa nuldeotida, CioHuNs Oio Pj. yang berperan sebagai pem-
bentuk polinukleotida dan hasil proses pembentukan eneigi dari adeno
sina trifosfat (ATP) dalam proses-proses reaksi dalam sel
(adenosine diphosphate)

adienalina

C9 H13 NOa, hormon kelenjar adrenal yang berfungsi sebagai pemacu te-
kanan darah, berupa kristal yang mudah menjadi coklat karena oksidasi
oleh udara, sukar larut dalam air, mudah larut dalam larutan asam

mineral dan hidroksida alkali; dalam pengobatan digunakan untuk asma,
untuk vasokonstriktor dan dalam campuran dengan anestetik lokal; juga
disebut epinefiina
(adrenaline)



-adiik

pengaduk magnetik
magnet yang dilapis plastik atau kaca (gelas) yang digunakan sebagai
batang pengaduk
(magnetic stirrer)

aerob

sifat makhluk yang dapat hidup hanya apabila tersedia oksigen
(aerobic)

polisakarida bersifat asaiti basil ekstraksi ganggang atau gulitia laut,
digunakan sebagai bahan pemadat dalam pembuatan media jasad renik
atau media penyangga untuk elektroforcsis
(agar)

agar bebas sulfat, digunakan dalam filtrasi gel
(agarose)

agen kemoterapi
bahan kimia yang mengganggu dan meiighambat pertumbuhan mikro-
organisme atau sel-sel kanker pada kadar yang bisa ditoleransi oleh sel-
sel inangnya
(chemotherapeutic agent)

agen mutagen

zat yang dapat menyebabkan teijadinya mutasi
(mutagenic agent)

agen perawat

substansi yang meningkatkan laju kehilangan plasmid selama pertumbuh
an bakteri

(curing agent)

aglutinin
substansi yang dapat menyebabkan penggumpalan bakteri atau sel darah
merah (biasanya antibodi atau lektin)
(agglutinin)

aglutinogen
antigen polisakarida yang terdapat pada membran sel darah merah ma-
nusia

(agglutinogen)



air suling
air yang dimumikan dan diperoleh dengan cara penguapan air lain; air
suling tidak berisi atau dapat dianggap tidak mengandung senyawa
kimia atau partikel lain
(distilled water)

air suling dua kali
air yang dimumikan dengan jalan distilasi dua kali berturut-turut agar
tingkat kemumian menjadi tinggi (kadar unsur mineral logam menjadi
sangat rendah), dipeilukan untuk analisis kimia
(double distilled water)

akonitase

enzim yang berlaku sebagai katalis dalam reaksi bolak-balik asam sitrat
dan asam isositrat, merupakan sebagian dalam siklus asam trikarbok-
silat

(aconitase)

aksenik

keadaan bila hanya terdapat satu tipe (jenis atau galur) organisme dalam
suatu biakan; digunakan juga istilah kultur mumi
(axenk)

aktin

protein yang bersama-sama miosin merupakan mekanisme kontraktil sel-
sel otot dan sel-sel lain

(actin)

asam amino alifatik yang umumnya terdapat dalam protein
(alanine)

albiuninar

protein sederhana yang terdapat dalam serum darah, susu, otot, dan ja-
ringan-jaringan lain pada binatang, dan ditemukan pula dalam jaringan
dan cairan beberapa tanaman
(albumin)

albumina serum

protein penyusun utama serum manusia
(human serum albumin)
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aldolase

enzim dalam otot binatang menyusui yang berfungsi untuk merangsang
proses glikogenolisis yang tnenghasilkan dihidroksiaseton fosfat dan
fosfogliseraldehida dari fruktosa-1,6-difosfat; reaksi ini diperlukan untuk
menghasilkan energi dalam keadaan tanpa udara
(aldolase)

aldosteron

senyawa steroid C21H28OS, dihasilkan oleh kelenjar korteks adrenal,
berfungsi sebagai hormon, khususnya untuk niengatur metabolisme mine
ral garam-garam kalium dan natrium; digunakan sebagai obat gangguan
metabolit kalium dan natrium

(aldosterone)

alel rangkap
seri alel dalam lokus yang serupa dari kromoson homolog pada ras yang
berkerabat

(multiple alleles)

alelomorf

gen yang dapat menempati lokus yang sama seperti gen lainnya pada kro-
mosom tertentu

(allelomorph)

aleigen
zat yang bisa menimbulkan alergi, misalnya serbuk sari, obat-obatan,
bulu binatang, dan makanan tertentu; pada dasamya berupa protein
(allergen)

aleuron

butir-butir protein yang terdapat di dalam protoplasma pada umumnya
dan digunakan sebagai makanan cadangan
(aleurone)

senyawa karbohidrat mumi yang diperojeh dari ganggang coklat,
banyak digunakan karena kemampuannya untuk mengikat air, mengen-
talkan, dan membentuk emulsi

(algin)

alkaloid

senyawa dasar bahan organik dari tanaman, umumnya merupakan
senyawa heterosiklik dari struktur yang kompleks dan hampir selurrih-



nya mempunyai aktivitas fannakoiogi yang kuat
(alkaloids)

memiliki perangkat gen yang berbeda
(aUogenek; allogenk)

alograf
pengentenan dari daun yang berbeda konstitusi gennya dari inangnya
(allograft)

aloploid
poliploid yang mempunyai beberapa perangkat kromosom yang berbe
da secara genetika; misalnya, berasal dari dua jenis atau lebih, yakni alo-
poliploid
(alloploid)

alopoliploid
makhluk yang mempunyai lebih dari dua perangkat kromosom, yang ber
asal dari jenis yang berbeda sebagai hasil (akibat) perkawinan silang
(allopolyploid)

alosterik

sifat enzim yang mempunyai kemampuan menguraikan dua substrat yang
berlainan karena perubahan letak/bagian molekul yang aktif
(allosteric)

alotipe ale!
satu dari kelompok yang secara struktural maupun fungsional me-
nyerupai protein dari jenis yang sama, yang mempunyai sifat-sifat an
tigen yang berbeda, misalnya imunoglobulin; protein semacam ini dia-
tur oleh satu lokus gen, tetapi dihasilkan oleh alel yang berbeda dari gen
yang sama

(attelk allotype)

alurutama

alur pada DNA tipe Watson-Crick jrang kira-kira berpenampilan 22 A
(major groove)

amber

kodon UAG yang mengabai-abai penghentian translasi mRNA menjadi
rantai polipeptida
(amber)



amfi^oid
individu yang mempunyai kromosom badani dua jenis
(amphiplokl)

aminoariladcaiibt

asam amino yang telah mengalanii esterifikasi melalui gi^ kaiboksi]n3ra
ke gugus fosfat dan AMP; pe^intaia dakun aktivasi asam amino ke ami-
noasd-tRNA

(aminoacylaiknylate;AA-AMP)

aminoasO-tRNA

kompleks tRNA dan asam amino yang sekaitan
(aminoacyl tRNA }

AMP

senyawa nukleotida dengan rumus kimia C,o Hm Nj O7P yang berpe-
ran sebagai prekursor untuk pembentukan adenosina difosfat (ADP) dan
adenosina trifosfat (ATP) yang berperan sebagai senyawa sumber energi
(adenosine monophosphate)

amplifikasi
perlakuan yang dimaksudkan untuk meningkatkan proporsi DNA plas-
mid dalam perbandingannya dengah DNA bakteri
(amplification)

replikasi teipilih gen-gen spesifik; proses ini sering teijadi dalam peristiwa
oogenesis untuk gen-gen yang mengkodei RNA ribosomal
(gene amplification)

anaerob

keadaanhidup tanpa adanya okngen bebas
(anaerobic)

anafase

tahap dalam mitosis atau meiosis ketika kromosom berpisahan ke arah
kutubdcutub gelendong
(anaphase)

anakan tumbuhan

tumbuhan kecil yang telah sempuma, dihasilkan dari biji atau dari biak-
an in vitro

(pldntlet)



8

andro&g
bakteriofag yang hanya menginfeksi gahir bakteri donor
(androphage)

androgen
hormon kelamin jantan, berfungsi untuk pertumbuhan normal alat kela-
min jantan dan ciri-ciri kelamin jantan, seperti kumis pada manusia,
jengger pada ayam jantan; berupa senyawa C19 —ketosteroid, terutama'
terdiri atas testosteron, Ci9l^a 02, androsteron, C19H30O2, dan
androstandion, Ci9H2«02 ; digunakan dalam pengobatan
(androgen)

pembentukan sel telur yang dilengkapi oleh kromosom dari pihak jantan
saja; partogenesis jantan
(androgeneds)

aneuploid
keadaan perangkat kromosom bilakarenapenambahan atau pengurangan
satu kromosom jumlahnya meiqadi bukan pengalian tepat angka dasar °
genomnya

(aneuploid)

keadaan jumlah kromosom yang kehdangan atau mendapatkan tam-
bahan satu kromosom tunggal sehingga jumlah kromosom yang ada bu
kan merupakan kelipatan yang tepat dari jumlah kromosom semula di
dalam genom
(aneuploidy)

angiostensin
hormon 'berupa senyawa polipeptida, berfungsi untuk memacu kelen-
jar adrenal mengeluarkan hormon ddosteron
(angiostensin)

antiaukan

senyawa yar^ fungsinyai sebagaipenghambat auksin
(antiauxin)

antibk>tlk

senyawa yang dihasQkan oleh suatu jasad renik yang dapat merusak
atau me^ambat peikembangbiakan jasad renik lain (arti semula);

PIRPUSTAK AAN

PUSAT HEMBINAAW 0AM
PENGEMBANGAN BAHASA
OEPARTEMEN PENOiDlKAM

DAN KEBUOAYAAN



senyawa yang dihasilkan oleh jasad renik maupun derivat kimia yang
dekat dengan senyawa tersebut, yang bersifat racun terhadap jasad
renik lain (arti sekarang)
(antibiotic)

antibodi

protein imunoglobulin yang dihasilkan kalau substansi asing (antigen)
masuk ke dalam cairan tubuh

(antibody)

antibodi monoklon

antibodi yang diturunkan dari satu sumber atau klon sel yang hanya me-
ngenal satu tipe antigen saja; dihasilkan oleh hibridoma
(monoclonal antibody)

antibodi perebat

antibodi yang tidak- lengkap; antibodi non-aglutinasi; antibodi yang gagal
untuk menggumpalkan antigen-antigen yang homolog meskipun kombi-
nasi antigen-antibodi mungkin teijadi
(blocking antibody)

antibodi p^olehan
antibodi yang dihasilkan oleh reaksi imun, yang berbeda dari yang
terdapat secara alami
(acquired antibody)

antigen

zat yang dapat merangsang pembentukan zat antibodi
(antigen)

antigen heterogenetika
antigen yang dihasilkan oleh beraneka ragam jenis yang secara filogeni
tidak berkerabat sama sekali

(heterogenetic antigen)

antigen histokompatibel
antigen pada permukaan sel yang mengatur penolakan enten dari jenis
yang sama

(histocompatibility antigen)

antigen leukosit manusia

glikoprotein yang terdapat pada permukaan leukosit manusia yang
mengatur kecocokan pencangkokan donor dan penerima
(human leucocyte antigen; HLA)
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awfihjffamin

obat yang menghambat kegiatan keija histamin yang biasanya dipakai
untuk mengobati gqala hipersensitif
(antihistamin)

antihormon

antibodi terhadap hormon
(antihormone)

antHnmlin

senyawa (seperti hormon kelamin) atau kortikosteroid yang me-
ngurangi daya keija insulin
(anti-insulin)

antt-inteiferoB

antibodi terhadap interferon yang sering dipakai untuk memumikan
interferon

(anti-interferon)

antikodon

urutan 3 nukleotida pada tRNA yang dalam proses sintesis protein meng-
ikatkan diri pada kodon tertentu pada mRNA dengan cara berpasangan
dengan basa komplementer
(anticodon)

antimetabolit

senyawa yang menghambat reaksi enzim atau reaksi metabolisme lain-
nya karena kesamaan struktumya dengan metabolit alami yang meng-
ambil bagian dalam reaksi
(antimetabolite)

antimutagen
substansi yang men^ambat daya kega mutagen dengan jalan mengurangi
laju mutasi yang diinduksinya
(antimutagen)

antroksidan

bahan, umumnya senyawa organik, yang lebih cepat mengalami oksi-
dasi darfpada bahan kedua sehingga menghambat atau menghentikan
peristiwa oksidasi sendiri dari bahan kedua apabila ditambahkan
(antioxidant)

antisenim

serum yang mengandung antibodi
(antiserum)

PEBPUSTftK AA«!
PUSAT PEMBU'JAAIV' OAJf
P£ W GE M 8 /« i'.i G ft s (I s A
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anthtermiiuitor

protein yang membiarkan polimerase RNA uiituk mengabaikan tanda
penghentian transkripsi pada tapak-tapak tertentu pada DNA
(anti'terminator)

apaiat Golgi
organ dalam sitoplasma yang berfungsi dalam pengumpulan dan pengeiu-
aran hasil sintesis sel, seperti protein yang dihasilkan oleh ribosom
(Golgi apparatus)

apoenzim
enzim yang harus menyatu dengan kofaktor agar berfungsi secara aktif
(apo enzyme)

apomiksis
perkembangan individu dari sel telur yang tidak dibuahi; sel telur terse-
but dapat haploid normal atau diploid abnormal melalui ketidakberhasil-
an pembelahan reduksi; secara luas mencakup juga perkembangbiakan
tak kawin dengan berbagai cara
(apomixis)

arbovirus

virus terselaput yang mengandung RNA berunting tunggal
(arbovirus)

arginase
enzim yang mengkatalisis proses hidrolisis arginina menjadi urea dan or-
nitin dalam siklus urea

(arginase)

arginina

asam amino non-esensial yang efektif dalam pengobatan hiperamonia dan
penyakit hati dengan meningkatkan kegiatan arginase dalam hati
(arginine)

ars

urutan DNA yang bereplikasi secara autonomi
(ars)

asai imunitas radioaktif

( radioimmunoassay )
lihat: asai keimunan radioaktif



12

asaiinhibisiCPE

pengujian efek sitopatik interferon yang rneliputi peneiituan konsentrasi
intcrferon yang mampu melindungi 50% jumlah sel terhadap perusakan
virus

(CPE inhibition assay)

asai keimunan radioaktif

metode in vitro untuk menentukan pengikatan atau sintesis produk bio-
logi dengan menggunakan senyawa kimia (seperti 32p atau 125 I) yang
beradioaktif

(mdioimmunoassay;RIA)

asamadenilat

senyawa berupa ribonukleotida dari adenina
(adenylic acid)

asamamfi&tat

senyawa asam organik yang bersifat hidrofobi dan hidrofili, misalnya,
asam lemak pada membran sel
(amphiphatic acid)

asamamino

bahan utama penyusun protein; dikenal 20 macam: glisin, treonina, asam
aspartat, alanina, fenilalanina, asparagina, valina, tirosina, asam glutamat,
leusina, triptofan, glutanina, isoleusina, sisteina, arginina, serina, prolina,
lisina, metionina, dan histidina
(amino acid)

asam amino aromatik

jenis asam amino tertentu yang terdapat dalam protein, meliputi fenila
lanina, tirosina, triptofan, dan tiroksin
(aromatic amino acid)

asam amino aridik

asam amino yang mempunyai satu amino dan dua gugus karboksil
(acidic amino acid)

asam amino basa

asam amino yang memiliki dua gugus amino dan satu gugus karboksil
(basic amino acid)

asam amino esensial

asam amino yang diperlukan makhluk untuk pertumbuhan dan fung
si normal, tetapi yang tak dapat disintesis oleh makliluk iiu sendiri
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sehingga hams diperoleh melalui konsumsi
(essential amino acid)

asam amino pemecah heUks
asam amino yang bila terdapat pada rantai polipeptida mengintempsi
stmktUT pilin alfa dan menciptakan bengkokan pada rantai tersebut
(helix-breaking amino acid)

asamapurinat
molekul DNAyang purina-purinanyaidibebaskandengan hidrolisis asam
lemah

(apurink acid)

asamaqtartat

asam amino dari gugus dikarboksilat dan amida; asam aspartat ini ditu-
mnkan dari asam oksalasetat melalui proses transaminaa
(aspartk acid)

asam deoksitibomddeat

(DNA)
lihat; DNA

asam fosfoenolpiruvat
ikatan berenergi tinggi yang jika didefosforilkan ke asam pimvaf akan
menimbulkan sintesis ATP dari ADP pada tahap kedua glikolisis
(pho^hoenolpyruvk acid; PEP)

asam gflrerelat
senyawa yang jika disemprotkan pada tanaman atau ditambahkan
ke taiuih akan menyebabkan pertambahan pertumbuhan.
(gibberelk acid)
lihat: giberelm

asam glutamat
senyawa asam amino, C5H9NO4, termasuk asam amino nonesensial,
banyak terdapat dalam protein nabati, misalnya dari serealia dan kacang-
kacangan; mudah lamt dalam air; bisa diperoleh dari air sisa pembuatan
gula pasir
(gbttamk acid)

asamlisergat
senyawa yang terbentuk secara alami dalam jamur dan bisa menyebab
kan aberasi kromosom

(lysergic acid)
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asam niikleat

molekul berantai panjang yang tersusun atas nukleotida dan terdapat
dalam makhluk hidup
(nucleic acid)

asentrik

kiomosom yang tidak mempunyai sentromer
(acentric)

pas

pencegahan jalan masuk jasad renik yang menimbulkan penyakit atau
pembusukan pada daerah sumber infeksi
(asepsis)

aspaiagiiia
asam amino, C4H9O3N, menipakan amida dari asam aspartat, terdapat
pada jaringatt tumbuhan terutama tumbuhan yang ujungnya terpotong
(asparagine)

atenuasi

(attenuation)
lihat; penirusan

atennator

(attenuator)
lihat: penlrus

ATP

pembawa utama energi kimia sel makhluk hidup
(ATP;adenosine tripho^hate)

ATPase

enzim adenosina trifosfatase

(ATPase)

-atur

pengatur oanosis
senyawa yang dapat menyebabkan teijadinya kemantapan atau
kestabilan tekanan osmosis

(osmotic stabilaer)

auksin

satu dari kelompok hormon tanaman, seperti asam indolasetat, yang me-
rangsang pembeMran sel, sintesis DNA kromosom, dan pertumbuhan
sepanjang aksis longitudinal tanaman
(auxin)
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auksotrof

sifat mutan yang tak mampu mensintesis hara tertentu sehingga tak dapat
tumbuh dalam medium tanpa haia tersebut
(auxotrophic)

autoantibodi

antibodi yang dibentuk dalam suatu individu sebagai jawaban terhadap
antigen individu yang sama
(autoantibody)

autoantigen
antigen yang terdapat secara normal dalam setiap individu yang mampu
mengadakan reaksi imunisasi terhadap dirinya dalam individu yang
sama

(autoantigen)

autograf
enten yang berasal dari individu yang menerimanya
(autagraft)

autokhf

alat untuk mensterilkan bahan berupa ruangan kedap udara; sterilisasi
dilakukan dengan menggunakan uap air jenuh bebas udara dengan suhu
di atas 100°C dan tekanan lebih dari 1 atmosfer
(autoclave)

autolisis

penghancuran diri sel sebagai akibat dari kegiatan enzim hidrolisisnya
sendiri

(autolysis)

automuti^en

senyawa yang dihasilkan oleh reaksi metabolisme suatu makhluk yang
bersifat mutagen terhadap dirinya sendiri
(automutagen)

autoploid
poliploid yang teijadi melalui perbanyakan keseluruhan genom suatu
jenis, misalnya autotetraploid mempunyai empat perangkat kromosom
yang identik
(autoploid)

autopoliploid
poliploid yang semua perangkat kromosomnya berasal dari satu jenis
(autopolyploid)
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autmadragrafi
gambaran yang menunjukkan tempat terdapatnya zat-zat radioaktif di
dalam suatu jaringan; cara ini biasanya diperoleh dengan membubuhi
larutan fotografi dalam keadaan gelap pada lapisan tipis jaringan yang
diperiksa

autosom

kromosom di luar kroroosom seks
(autosome)

autotrof

organisms yang secara mandiri dapat memenuhi bahan orgaiuk yang di-
butuhkan dengan cara mensintesisnya dari bahan^anorpnik; bergantung,
pada sumber energi yang digunakan, organisme tersebut mungkin foto-
trof atau kemotrof

(autotrophic)

AVA I

enzim pengendala yang berasal dari Ambaem variabilis yang membelah
DNApadaC*C/TCGA/GG
fAVA I)

avidtn

senyawa protein berikatan denpn karbohidrat, terdapat pada putih
telur burung dan amfibia, bersifat dapat mengakibatkan kekurangan bio-
tin pada tikus kalau tidak direbus/dimasak
(avidtn)

azoferedoksin

protein yang mengandung unsur besi (Fe), berfungsi sebagai enzim dalam
proses pengikatan nitrogen (fiksasi N) oleh bakteri pengikat nitrogen
pada bintil akar tumbuhan kacang-kacangan
(azoferredoxin)



B

-baca

teibaca tenis

transkiipsi suatu daerah di luar urutan pengujiingan yang nonnal
yang teijadi karena kegagalan polimerase RNA untuk mengenal aba-
aba pengqungan
(read through)

bahan genetika
asam nukleat kromosom yang umumnya terdiri atas DNA, tetapi kadang-
kadang RNA, yang membawa informasi untuk sintesis protein dan asam
nukleat lainnya
(genetic material)

perbaikan konveigen
sistem penyilangan balik yang ganda, yang dimaksudkan untuk
meningkatkan/memperbaiki masing-masing daii kedua lini yang ka-
win sekandung tanpa banyak mengubah hasil silangan F1 mereka
(convergent improvement)

bakteremia

bakteri hidup yang terdapat dalam darah, misalnya Septicaemia
(bacteremia)

bakteri lisogen
bakteri yang pernah mengalami infeksi oleh suatu fag yang telah meng-
gabungkan profag menjadi DNA bakteri tersebut;. juga bakteri yang ter-
lisogenisasi
(lysogenk bacterium)

bakterin

vaksin yang berisi bakteri patogen yang telah mati
(bacterin)

17
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bakteriofag
virus yang menyerang bakteri dan melipatgandakan jumlahnya di dalam-
nya

(bacteriophage)

baktoio&g X
virus dengan unting ganda DNA dan sebuah genom berukuran sekitar
50 kb; DN A dalam bentuk molekul linear dupleks dengan unting tunggal
berpelengkap akhir sepanjang 12 nukleotida
(bacteriophage \)

bakterioklorofil

klorofil bakteri yang mampu berfotosintesis; berbeda dengan klorofil ta-
naman karena satu dari cincin pirol yang dipunyainya bentuknya lebih
kecil dan salah satu kelompok vinil diganti oleh kelompok asetil
(bacteriochlorophytt)

bakteriolisin

antibodi yang mampu mengakibatkan sel bakteri hancur apabila bahan
pelengkapnya tersedia
(bacteriolym)

bakterioUsis

proses yang berakhir dengan kehancuran sel-sel bakteri
(bacteriolysis)

bakteriorodopsin
molekul protein yang sangat mirip dengan rodopsin binatang, dihasilkan
oleh bakteri Halobacterium halobium

( bacteriorhodopsin)

bakterio^

protein yang dihasilkan oleh bakteri dan bersifat racun bakteri lain; ber
beda dari antibiotik karena mempunyai spektrum mikroba yang lebih
sempit^namun umumnya lebih poten
(bacterioda)

bakteriosinogen
episom yang mengontrol pembentukan bakteriosin
(bacteriocinogen)

bakteristasis

pencegahan pertumbuhan bakteri tanpa mematikan sel bakterinya
(bacteristasis)
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Bam HI

enzim pengendala yang berasal dari Bacillus amylolitjue faciens yang
membelah DNA pada tapak G^GATCC
(Bam HI)

bank pbsma nutfah
kebun koleksi atau instansi yang menghimpun dan mengelola plasma
nutfah untuk keperluan pemuliaan dan peiestarian, serta keperluan lain-
nya (grem plasm bank)

-banyak

peibanydun klon
perbanyakan yang dilakukan dengan melibatkan hanya bagian ve-
getatifnya sehingga diperoleh tuninan yang secara genetika persis
sama

(clonal propagation)

perbanyakan massal
perbanyakan anakan secara besar-besaran yang biasanya dilakukan
secara biakanjaringan
(mass propagation)

dalam biologi DNA berarti purina dan pirimidina
(base)

basa pUn-pIan
basa ketiga (5'-ujung) dalam antikodon tRNA
(wobble base)

basilus

bakteri yang mempunyai bangun sel seperti silinder (merupakan satu dari
tiga bentuk utama bakteri), termasuk marga
(bacWus)

basoffl

sel yang teiwarnai dengan pewama basa
(basophil)

-batas

terbatas kelamin

sifat yang dikendalikan secara genetika, yang dimunoilkan fenotipe-
nya hanya pada satu jenis kelamin
(sex limited)
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B-DNA

bentuk umum DNA yang unting gandanya berputar ke kanan

(B-DNA: DNAB)

-belah

pembelahan heterot^
pembelahan meiods tingkat pertama yang ditandai dengan pengu-
rangan jumlah kromosom
(heterotypic division)

pembelahan homotipe
pembelahan meiods tingkat kedua; pada tahap ini teijadi pembe-
lahra inti biasa dengan jumlah kromosom yang tetap
(homotypk division)

Bgi n
enzim pengendala yang berasal dari Bacillus global yang membelah DNA
pada A»GATCT
(Bglll)

biakan

populasi sel mikroba atau sel jaringan yang dibudldayakan dalam medium
hara

(ctdture)

biakan akar

biakan berasal dari bagian akar tumbuhan, biasanya dilakukan dalam
tabungreakd
(root culture)

biakan dua tahap
penumbulm biakan yang dilakukan dalain dua tahap, biasanya tahap 1
untuk menghasilkan kalus dan tahap II tintuk menghasilkan organ (tunas,
akar)
(two-step culture)

biakan jaringnn
pembudidayaan sel atau jaringan pada medium buatan, umumnya dflaku-
kan pada medium agar dalam tabung reakd
(tissue culture)
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biakan kepala sari
pembudidayaan tanaman yang berasal dari kepala sari
(anther culture)

biakan kocokan

cara yang digunakan untuk menumbuhkan dan mengisolasi jasad renik anae-
rob, biasanya dengan menggoyang-goyangkan tabung biakan secara me-
kanik dan teratur

(shake culture)

biakan kuncup
penumbuhan mata kuncup atau tunas pada medium buatan secara asep-
tik

(bud culture)

biakan sel

pembudidayaan in vitro dari sel tunggal atau kelompok sel yang tidak ter-
organisasi untuk kemudian menjadi jaringan
(cell culture)

biakan sel tunggal
penumbuhan sel tunggal pada medium buatan secara aseptik, biasanya di-
lakukan untuk menjamin kemurnian produk yang dihasilkan
(single cell culture)

biakan sinkron

bentuk biakan mikroba dengan perlakuan yang tepat sehingga semua
sel dalam biakan melewatkan stadium siklus tumbuh-membelah yang
sama dalam waktu yang kira-kira sama
(synchronous culture)

blgi bersertifikat
benih yang dihasilkan dari benih dasar (foundation seed) atau benih ter-
daftar (registered seed); biasanya ditanam, diproses, dan diberi label di
bawah pengawasan dan aturan suatu badan umum untuk digunakan
dalam produksi komerrial
(certified seed)

bgipenangkar
benih yang pertama kali dihasilkan sebagai hasil perbanyakan galur yang
dikemban^an oleh seorang pemulia tanaman; dari benih ini kemudian
dihasilkan benih dasar

(breeder seed)
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bqi torhidupkan
biji yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh menjadi tanaman yang
sehat

(viable seed)

b^ou
botol kecil dengan tutup, bervolume S-7 ml, untuk menyimpan cairan
atau biakan padat
(bijou)

bilangan porputaran enzim
ukuran aktivitas molekuiar maupun aktivitas pusat kataiitik
(turnover number of an enzyme)

broasai

penentuan kekuatan suatu substansi, misalnya obat, dengan memban-
Hingkan pengaruhnya pada hewan percobaan dengan sediaan baku
(bioassay)

bioblas

organel dalam sel eukariota, mengandung DNA dan ribosom; mitokon-
dria

(bioblast)

biokimia kankor

ilniu yang mendalami proses kimia set kanker
(cancer biochemistry)

biokonversi

proses pengubahan substansi yang menggunakan jasa kegiatan makhluk
liidup
(bioconversion)

bioiogi moiekul
ilmu yang berhubiingan denpn studi t^ntang proses bioiogi pada taraf
moiekul, terutama yang berhubunpn dengan sifat-sifat dan perubahan
fisika kimia komponen sel serta hubungan sifat-sifat dan perubahan ini
dengan fenomena bioiogi
(molecular biology)

bionwfekul

moiekul yang terdapat dalam sistem kehidupan secara alami, misalnya
protein
(biomolecule)
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bioantesK

produksi senyawa ' kimia oleh makhluk hidup
(biosynthesis)

bioatin

senyawa biotin atau N^biotinil'Misin yang berikatandengan protein
melalui ikatan dengan N dari lisin, terdapat pada ragi bakteri, berfungsi
sebagai zat tumbuh
(biocytin)

biotdrnologi
penerapan sistem biologi dalam proses industri
(biotechnology)

biotin

vitamin B kompleks yang berfungsi sebagai koenzim dalam reaksi karbok-
silasi-dekarboksilasi
(biotin)

biotipe
kesatuan morfologi terkecii yang dapat dibedakan dan terdiri atas suatu
populasi individu dengan susunan genotipe yang sama
(biotype)

btotransfwinad

reaksi metabolisme dalam organisme, yang melibatkan bahan kimia dari
luar dimasukkan ke dalam organisme tersebut untuk diubah menjadi se
nyawa yang berbeda atau dikonjugasikan ke dalam hasil metabolisme
organisme tersebut

(biotransformation)

bhalen

kromosom-kromosom homolog yang berpasangan
(bivalent)

bhatoma

tumor yang terdiri atas sel-sel muda dan tidak terdiferensiasi
(blastoma)

Uastosista

tingkat perkembangan awal embrio berupa telur yang telah dibuahi lalu
mengalami pembelahan sel beberapa kali dan membentuk suatu bola
kosong yang terdiri atas sel-sel
(bkstocyst)
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B-limfosit

(B-lymphocyte)
lihat: Umfosit -B

bide genetika
blok metabolisme yang dihasilkan dari suatu mutasi
(genetic bloc)

BOD , , .
laju penggunaan oksigen dalam air oleh jasad renik untuk oksidaa senya-
wa organik menjadi molekul anorganik sederhana
(BOD; biochemical oxygen demand)

bromid sianogen
bahan kimia yang menyigar peptida pada tapak metionina
(cyanogen bromide)

-buah

pembuahan
bersatunya garnet jantan dan garnet betina, yang kemudian tneng-
hasilkan zigot
(fertilization)

pembuahan dispeima
pembuahan sel telur oleh dua spermatozoa; disebut juga dispermi
(dispermic fertilization)

pembuahan sdang
perpaduan antara gamet jantan dan garnet betina yang berasal dan
individu yang berlainan dari jenis yang sama
(cross-fertilization)

butkdanh

sel yang beredar dalam dardh
(blood corpuscle)



ccc DNA

molekul DNA yang melingkar tertutup, seperti plasmid, yang tidak me-
miliki ujung bebas dan hanya mampu mengurai secara terbatas
(ccc DNA)

CDNA

DNA yang terdapat dalam sitoplasma, jadi tidak terikat dalam rangkaian
DNA pada kromosom dalam inti sel
(CDNA)

cincin Balbiani

struktur menyerupai ikatan dalam kromosom politen, terbentuk karena
kromosom membengkak sangat besar
(Balbiani ring)

—coba

peicobaan Cairns
percobaan yang menghasilkan bukti adanya satu cabang yang be-
replikasi pada setiap molekul DNA yang sedang bereplikasi
(Cairns experiment)

percobaan Hershey-Chase
percobaan yang memperlihatkan bahwa selama infeksi fag DNA,
fag diihjeksikan ke dalam sel bakteri dan pada saat itu selubung pro
tein fag tetap di luar, percobaan dilakukan dengan sel bakteri Esche-
richia coli yang disuntik dengan fag T yang berisi radioaktif atau
, yang dilanjutkan dengan pengambilan kepala dan ekor fag se

cara penghancuran dalam sebuah blender
(Hershey-Chase experiment)
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CIP

hasS antaia pembentukan nukleotida piiunidina dari asam aspaitat dan
karbamil fosfat; terdapat dalam bakteri Escherichia coli
(cytiding tripho^hate)



2,4-0
hornion tanaman yang termasuk dalam kelompok auksin, dibuat secara
sintesis, banyak digunakan dalam medium biakan jaringan; bisa juga di-
pakai sebagai herbisida
(2,4-dichIorophenoxyacetic acid)

daerah antaigen
bagian DNA yang tak tersandikan di antara gen-gen tertentu
(intergenk region)

dalton

unit bobotyang sama denganbobdt massa satu atom hidrogen: 1,67 x
10"®^ gram; biasanya dipakai untukmengukur bobot molekul
(dalton)

kekurangan unsur-unsur kehidupan yang penting yang bisa diderita oleh
manusia/hewan (vitamin, asam-asam amino penting) atau tumbuhan (un-
sur-unsur hara penting); ketidakhadiran, "penghapusarf' atau ketidak-
giatan salah satu bagian kromosom
(deficiertcy)

defisfena haia

kekurangan hara atau nutrisi pada tanaman yang menimbulkan gejala
penyakit fisiologi; kekurangan nitrogen, misalnya, menyebabkan daun
menjadi kuning
(nutrient deficiency)

penguraian yang teijadi sedikit demi sedikit, langkah demi langkah, pada
makromolekul menjadi fragmen-fragmen yang berlangsung dengan pe-
cahnya ikatan kovalen
(degeneration)
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degenoatif
adanya satu asam amino yang dapat dispesiflkasi oleh lebih dari satu
kodon dalatn kode genetika
(degenerative}

denatunsi

pembeberan protein atau asam nukleat pada pH atau suhu ekstrem yang
menyebabkannya keMangan sifat kegiatan biologinya yang khas
(denaturatton)

denatuiaa protein
proses perubahan fisik protein, disebabkan oleh suhu tinggi, pelarut, atau
keasaman sehingga protein kehilangan sifat kelarutan dan sifat-sifat flsik
lainnya
(protein denaturathn)

deokariboniddeaae

enzim yang raemeeahkan DNA
(DNase; deoxyribonuclease)

dedcfflribonidtteotida

nukleotida dari 2-deoka-D-ribosa

(deojQfribonucleotide}

deanosom

daerah menebal pada membran sel-sel eukariota yang berdempetan
(demtosome)

molekul atau bagian molekul yang mampu men^kat dengan erat tapak
penyatuan antibodi
(andgetde determinant)

dfafcifMiBh

tahap akhir dalam profase, pembelahan pertama dari proses meiosis;
dalam proses ini kromosom bergerak ke arah bagian tepi oukleus dekat
dinding nukleus
(diakinem)

Hialfcfa

pemisahan kristal protein dari koloid dengan menggunakan selaput per*
meabel pilihan
(tUafy^)
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dietflditiokarbainat

senyawa yang bisa digunakan untuk mengatasi oksidasi fenol pada ja-
ringan yang akan ditumbuhkan sccara biakan jaringan
(diethyUithiocarbamate)

diferensiasi jaringan , i. i u
proses diferensiasi yang meUbatkan jaringan tumbuh dan berkembang
menjadi atau membentuk organ
(tissue differentiation)

diferenmun sel .
proses pembentukan sel sesuai dengan fungsi dalam suatu bagian tanam-
an, misalnya dalam daun terbentuknya sel-sel mesofil yang kaya kloro-
pli dan berfungsi untuk melangsun^an proses fotosintesis, terbentuk
nya jaringan pembuluh yang berfungsi sebagai alat pengMgkutan zat hara
dengan terbentuknya sel-sel berdinding tebal pada sisi-sisi dan berlubang-
lubang pada ujung-ujungnya
(cell differentiation)

disentrik

sifat kromosom yang mempunyai dua sentromer
(dicentric)

DNA ,,
komponen molekul dasar bahan genetika, yang tersusun atas nukleotida
yang disatukan untuk membuat unting yang panjang
(DNA)

DNAadi

DNA berunting ganda yang diisolasi dari sel dengan ikatan hidrogen anta-
ra kedua untingnya masih utuh
(native DNA)

DNAB

(B-DNA)
lihat: B-DNA

DNA koiiq>lementa
molekul DNA yang bersifat komplementer terhadap molekul RNA
(cDNA; complementary DNA)

DNAligase
(DNA ligase)
lihat: polinukleotida ligase
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DNAlingkar
molekul DNA yang memiliki stniktur cincin tertutup
(circular DNA)

DNA metilase

enzim yang mengkatalisis metilase basa-basa pada DNA
(DNA methylase)

DNA pebnakah-awal-peminHah

(first-step-transfer DNA )
ONA penyandi

^  ditranskripsi menjadi mRNA
DNA polimmse

s.s.riTd"""
(DNA polymerase)

DNA fdcombinan
DNA bastar yang dihasilkan dengan cara menggabungkan potongan-
potongan DNA dari berbagai sumber
(recorribinant DNA )

DNAribosom

DNA berkode untuk RNA ribosom
(ribosomal DNA)

DNA satelit

fraksi DNA yang mempunyai sifat-sifat yang berbeda dari lindak DNA
dan yang (bpat dipisahkan darinya dengan keseimbangan sedimentasi
yang bergradasi kepekatannya dalam larutan sesium klorida
(satellite DNA)

DNA satelit tikus

.ta dan

(mouse sateUite DNA)
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(DNase; deoxyribonuclease)
lihat: deoksiribonuklease

DNA terdenatuiasi

DNA yang trfah diubah dari berunting dua menjadi beninting satu
dengan memecah ikatan hidrogen yang iftenggabui^annya
(denatured DNA)

DNA toestriksi

DNA dari sebuah sel yang tidak dapat melakukan perbanyakan dalam sel
sejenis, tetapi tidak sama karena pengaruh dari enzim endogenus endo-
nuklease dari sel sejenis tersebut
(restricted DNA)

DNAtorsembunyi

DNA yang fungsinya tidak diketahui
(cryptic DNA)

DNA tipe Watson-Crick
molekul DNA yang dapat dipertelakan oleh model DNA Watson-Crick
(Watson-Crkk type DNA)

DNAtipuan
molekul DNA yang telah ditambahi analog purina dan/atau pirimidina
yang tidak terdapat secara alamiah
(fraudulent DNA)

dobtet

UTutan dua nukleotida yang berdekatan di dalam benang polinukleotida
(doublet)

pemyataan adanya aliran informasi dari DNA ke RNA ke protein melalui
tiga proses untuk melestarikan dan melanjutkan informasi genetika, yaitu
replikasi, transkripsi, dan translasi
(central dogma)

dominan

apabila suatu gen terdapat dalam takaran tunggal bersama dengan alel
yang khusus (heterozigot) menghasilkan sifat yang sama seperti apabila
terdapat dalam takaran ganda (homozigot),maka gen tersebut dikatakan
dominan terhadap alelnya; alel yang tidak efektif dalam heterozigot
dikatakan resesif teriiadap gen yang dominan tersebut
(dominant)
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jumlah replika yang terdapat dalam sebuah sel
(gene dosage)

dRNA

(D-RNA:dRNA}
lihat: D-RNA

D-RNA

singkatan penyebutan RNA yang menyenipai DNA
(D-RNA; dRNA)

dupleks
susunan DNA yang berbentuk ulir rangikap
(duplex)

dupleks hibrid
mqlekul asam nukleat berunting rangkap yang dihasUkan oleh persi-
langan
(hybrid duplex)

penyimpangan kromosom sehingga satu kromosom memiliki dua ke-
lompok yang identik, masing-masing tersusun atas satu atau beberapa gen
(duplication)

du^ikasigen
proses integrasi secara pindah silang satu gen atau lebih dari satu kromo-
soni ke dalam kromosom kedua yang memiliki gen yang serupa; hasil
proses ini adalah duplikasi multiplikasi material dalam kromosom;
proses ini bisa teqadi sebagian atau keseluruhan yang bisa menyebabkan
kesamaan-kesamaan dalam urutan asam amino pada kelompok protein
seperti imunoglobulin, hemoglobin, dan haptoglobulin
(gene duplication)
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Eco RI

enzim pengendala yang berasal dari Eschetichia coU R245 yang membelah
DNA pada tapak ♦CCA/TGG, atau dari Eschetichia colt RY13 yang
membelah DNA pada tapak G*AATTC
(EcoRI)

EDTA
senyawa yang dapat menahan pembekuan darah in vitro dengw meng-
komplekskan ion-ion kalsium plasma; asam etilenadiaminatetraasetat
(EDTA; ethylenediaminetetraacetic acid)
posisi

pengaruh pada sifat yang dihasilkan suatu gen sehubungan dengan per-
ubahan posisinya dalam kromosom
(position effect)

efdctw
molekul (biasanya kecil) yang konsentrasinya menptur kegiatan molekul
protein dengan bereaksi dengan tapak pengikat spesifik pada protein
(effector)

-dror
pengdcoranhomopolimer

penairibahan basa komplementer pada ujung tumpul urutan DNA
inang dan vektor
(homopolymer tailing)

deovirus
virus yang termasuk kelompok enterovirus, ykng sifat fisiknya menyeru-
pai virus polio
(echovirus)
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eksisi

rekombinasi yang melibatkan pemotongan unsur genetika
(excision)

enzim y^g dihaalkan/dikendalikan gen virus yang berfungsi sebagai pe-
motong DNA virus dari kromospm bakteri
(excmonase)

dcsoenziin

enzim yang dikeluarkan oleh bakteri yang menghasilkannya
(exoenzyme)

Dgen

berasal daii luar organisme
(exogenous)

fragmen genetika sel donor yang dipindahkan pada sel penerima dalam
proses transformasi bakteri

(exogenote)

drson

potongan DNA yang ditranskripsi ke RNA dan kemudian ditranslasi ke
protein
(exon)

ekstmiddease

enzim yang memecahkan asam nukleat dengan menyigar nukleotida
hanya pada t^ung rantai polinukleotida
(exomiclease)

eksopqitidaae
enzim peptidase jrang memotong asam amino di ujung rantai polipeptida
(exopeptidase)

cksoaom

fragmen genetika yang dipindahkan pada sel penerima dalam trans
formasi bakteri yang tidak segera diintegrasi pada kromosom penerima
dan dapat tidak terintegrasi dan terus bereplikasi serta ditranskripsi
(exosome)

eksotdcsin

protein yang dihasilkan bakteri yang terdifiisi ke luar sel
(exotoxin)
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eksplan
jaiingan/bagian suatu organisme yang ditumbuhkan pada medium buat-
an secaia in vitro

(explant)

dcqnea gen
pengejawantahan material genetika suatu makhluk hidup sebagai sifat-
sifat yang khas
(gene expression)

dcstiak bdns sel

ekstrak sitoplasma sel yang dibuat dengan cara "merobek-robek" sel dan
kemudian memisahkannya dari sel-sel yang tidak robek dan sisa-sisa sel
secara sentrifugasi
(cell-free extract)

elektrofoiesis

teknik pemisahan molekul berdasarkan gerakannya yang berbeda pada
medan listrik

( electropkoresis)

cara memisahkan molekul berbeda bobot atau molekul berbobot sama te-
tapi dengan konfigurasi berbeda, dengan jalan melewatkaimya melalui
kolom gel di bawah pengaruh medan listrik
(agarose gel electrophoresis)

emadtnlasi

perlakuan terhadap bunga sempuma dengan cara membuang benang sari
sebelum serbuk sarinya terlepas dari kotaknya agar tidak teijadi penyer-
bukan sendiri; kemudian dilakukan penyerbukan dengan serbuk sari dari
bunga lain
(emasculation)

embrio

awal tahap perkembangan vertebrata yang belum menetas atau lahir;
tumbuhan rudimenter dalam bgi
(embryo)

embiiogenem
proses pembentukan dan pengembangan embrio
(embryogenesis)
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embrioid

struktur yang menyerupai embrio, berasal dari sel-sel vegetatif tanaman
yang ditumbuhkan secara in vitro

(embryoid)

embrio somatik

embrio yang terbentuk dm sel-sel vegetatif
(somatic embryo)

enantiomer

dua bentuk isomer dari senyawa yang aktif optik (memutar bidang
optik), isomer yang satu memutar ke arah kanan, dan yang lain ke
kin; contoh: d- dan 1-glukosa adalah enantiomer dari CgHj j Og
(enantiomer)

endoenzun

enzim yang dikeluarkan di dalam sel
(endoenzyme)

endogm
sifat yang menunjukkan dari dalam sendiri, misalnya infeksi endogen
adalah infeksi oleh organisme yang menipakan bagian mikroflora yang
sudah biasa terdapat dalam tubuh
(endogenous)

endc^enot
komplemen genetika sel penerima yang mengkombinasi fragmen genetika
dari sel donor dalam proses transformasi bakteri
(endogenote)

endomitosis

penggandaan kromosom tanpa pembagian (pembelahan) nukleus sehingga
men^iasilkan poliploidi, dan dapat terulang beberapa kali dalam satu
nukleus (tunggal)
(endomitosis)

enzim yang memecah asam nukleat dengan cara menghancurkan hubungan
dalam rantm polinukleotida
(endonuclease)

endonukkase restiika
enzim yang dapat memecah ikatan antarnukleotida dari molekul DNA,
terdapat di dalam nukleus dan sitoplasma, digunakan untuk memotong



37

molekul-molekul DNA menjadi bagian-bagian untuk disambungkan ke
dalaiii molekul DNA laiimya dengan bantuan enzim ligase, d^nakan
dalam rekayasa genetika
(restriction endonuclease)

endopqttidase
enzim peptidase yang memecah rantai polipeptida dengan memotong hu-
bungan asam amino tertentu di mana saja mereka berada
(endopeptidase)

odonto^

proses yang liiiakiilcan sel untuk menyerap cairan dan partikel dengan

(endocytom)

ja^gan yang mei^andung persediaan makanan, yang terbentuk di dalam
kantung embrio pada tumbuhan berbiji
(endosperm)

oidoqienna inti
tipe endosperma yang perkembangan awalnya dicirikan oleh pertumbuh-
an sel secara cepat, yang diikuti oleh pembelahan nukleus tanpa pemben-
tukan dinding sel
(nuclear endosperm)

endotoksin

kompleks senyawa liposakarida yang mempakan penyusun dinding
sel dan dikeluarkan bila sel terganggu
(endotoxin)

enohae

puTim yang marangiang proses dehidrasi dari 2-fosfoasam gliserat menjadi
aaam piruvat fosfoenol, dalam metabolisme glukosa secara anaerob untuk
menghasilkan energi
(enolase)

entenasing
enten antara dua jenis yang berbeda
(xenograft)
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enterokinase

enzim peptidase yang dihasilkaii oleh usus kecil vertebrata yang keijanya
mengubah tiipsinogen meigadi tripsin
(enterokinase)

enterovirus

virus yang menginfeksi saluran pencemaan manusia
(enterovirus)

protein yang fungsinya sebagai katalis biologi yang sangat efisien,
meningkatkan laju reaksi tanpa konstanta keseimbangan untuk reaksi ter-
sebut

(enzyme)

oizimadaptif
enzim yang dibentuk suatu organisme hanya bila terdapat substratnya
atau substansi yang mirip dengan substratnya
(adaptive enzyme)

enzim alosterik

enzim yang pengikatan substrat pada satu tapak aktifnya meningkatkan
daya ikat tapak-tapak aktif lainnya
(dUosteric enzyme)

enzim senja
enzim khas virus yang ditranskripsi dari gen telat
(late enzyme)

enrfm di"'

enzim yang khas virus, yang ditranskripsi dari suatu gen dini
(early enzyme)

enzim ekstiaselular

enzim yang dikeluarkan bakteri dan jasad renik lainnya ke dalam bahan
di sekelilingnya untuk mencemakan bahan moijadi senyawa sederha-
na, misalnya amilase, selulase, dan proteinase
(extracellular enzyme)

enzim esensial

enzim yai% sangat vital, yang tanpa kehadirannya suatu sel atau makhluk
tak dapat tumbuh atau sintas {survive)
(essential etuyme)
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enztm komtitutif

enzim yang selalu dibentuk pada laju yang mantap dalam jumlah tetap
tanpa memperhatikan substrata
(constitutive enzyme)

eiuim Kotnbog
polimerase DNA yang diisolasi pertama kali oleh Kornberg pada tahun
1958 dari Escherichia coll, yang beifui^si dalam sintesis perbaikan DNA
(Komberg enzyme)

enzim laten

enzim yang menjadi aktif jika keadaan sekitarnya diubah
(latent enzyme)

enzim modiiSkasi

enzim yang melindungi DNA asli dari degradasi oleh enzim pembatas .
(modification enzyme)

enzim penaut
enzim yang berperan dalam mengubah metabolisme primer ke metabolis-
me sekunder

(linking enzyme)

enzim pemotong
enzim pada bakteri yang mengenal dan menurunkan DNA dari makhluk
hidup asing; secara ini mengawetkan integritas genetika bakteri ybs; pada
percobaan DNA rekombinan, enzim-enzim ini dipakai sebagai gunting
biologi untuk menggunting DNA asing sebelum direkombinasikan dengan
sebuah vektor

(restriction enzyme)

enam pei^aktif
enzim biokinase asam lenuk

(activatir^ enzyme)

enzim pengoiai dinding sel
enzim yang secara spesirik mendorong penguraian atau penghancuran
dinding sel
(cell watt degrading enzyme)

enznn prote<dit&
enzim yang mengambil bagian dalam pemecahan protein; disebut juga
protease

(proteolytk enzyme)
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endm lepansi
enzim DNA yang berkaitan dengan DNA polimeTase yang menglcafalirit
penggantian dakm kerusakan dan hilangnya segmen unting tunggal dari
unting rangkap DNA; enzim ini menggunakan unting yang tidak rusak se-
bagai cetakan dan perbaikan dilakukan oleh enzim ligase yang mengkata-
lisis penyambimgan segmen baru basil sintesis dengan unting yang telah
ada .

(repair enzyme)

enzim restrflcsi

endonuklease yang membelah DNA pada tapak urutannya yang khas
(biasanya urutan 6 nukleotida) sehingga menyebabkan tegadinya pemo-
tongan unting rangkap
(restriction enzyme)

enzimeteias

bagian enzim polimerase RNA yang memiliki kemampuan katalisis, tetapi
memerlukan faktor sigma sebelum mengenal tapak awal transkripsi
(core enzyme)

oizime terinduk^can

enzim yang biasanya tidak terdapat dalam sel atau ada dalam jnmlah
sangat sedikit, tetapi yang tersintesiskan dalam jumlah cukup besar seba-
gai jawaban tediadap suatu penyebab dalam proses induksi enzim
(inducible enzyme)

enzoforon

bentuk interferon yang dikembangkan untuk memberaiitas penyakit
herpes pada alat kelamin
(enzoferon)

eosin

asam berwarna merah kekuningan yang banyak sekali dipakai Halam
histologi dan bakteriologi yang digunakan imttdc mewamai sel dan jaring-
an

(eosin)

epimmsasi
peristiwa pembalikan letak ruang gugus hidroksil pada atom C yang
berdekatan pada gugus karbonil pada senyawa heksosa, misalnya D-ghi-
kosa berubah menjadi D-manosa; peristiwa dipengamhi oleh enzim yang
sering teijadi dalam jaringan hidup
(epimerizathn)
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epinefrina
(epinephrine)
lihat: adrenaline

episom
unsur-unsur genetika bebas, berupa virus atau jasad renik iainnya, yang
dapat berkembang dalam sel bakteri baik pada keadaan otonom (meng-
gandakan diri dan dipindahkan tanpa bergantung kepada kromosom bak
teri) maupun pada keadaan terintegrasi (melekat pada kromosom bakteri,
berperan serta bersamanya dalam rekombinasi genetika dan dipindahkan
bersama kromosom bakteri tersebut)
(episome)

interaksi antara gen yang bukan alelnya sehingga kehadiran alel pada
lokus dapat menghilangkan pernyataan alel pada lokus yang berbe-
da.

(epistasis)

ergosom

rental ribosom; disebut juga poliribosom
(ergosome)

aritrosit

sel darah merah dewasa yang tidak lagi berperan dalam sintesis hemoglo
bin

(erythrocyte)

eskering
karbon dioksida padat, digunakan untuk pendinginan/menjaga suhu ren-
dah, terutama untuk bahan-bahan yang tidak boleh bercampur dengan
uap air, misalnya dalam reaksi-reaksi sintesis kimia
(dry ice)

studi ten tang kemungkinan memperbaiki mutu manusia dengan cara
mengubah susunan genetikanya, yaitu dengan menganjurkan perkawin-
an antara mereka yang mempunyai gen-gen yang dikehendaki, dan tidak
menganjurkan perkawinan antara mereka yang mempunyai gen-gen yang
tidak dikehendaki

(eugenics)
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eukarion

inti sel eukariota atau sel yang mempunyai inti asli yang dikelilingi sela-
put inti danberisi material genetika dalam kromosom majemuk
(eucaryon)

eukariota

organisme tinggi yang sel-setoya mempunyai inti asli
(eucaryote)

eukromatin

zat dalam kromosom yang mempunyai reaksi pewamaan maksimal pada
metafase dan reaksi lemah pada interfase
(euchromatin)

poliploid yang mempunyai jumlah kromosom total sama dengan kelipat-
an yang tepat dari jumlah kromosom haploid
(euploid)

evoluri biokimia

peristiwa/proses evolusi pada tingkat pembentukan bio^molekul, sel-sel,
struktur selular, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kehidupan sel
(biochemical evolution}

evolusi horizontal

evolusi serempak dan paralel beberapa urutan komplemen gen suatu jenis
(horizontal evolution)



generasi keturunan pertama, atau bastar-bastar yang berasal dari P®py|'
lyneiin pertama; generasi-genejasi berikutnya yang berasal dari F, ini di-
tandai dengan Fj, F3, dst
(Fx)

fag Charon
turunan bakteriofag yang digun^kan dalam menyusun kepustakaan gen
dari berbagai macam DNA eukarion, termasuk DNA manusia
(Charon phage)

&gDNA
fag yang mengandung DNA
(DNA phage)

sel yang meneian ke dalam sitoplasmanya semua zarah dari sekitamya
(phagocyte)

proses yang teijadi pada sebuah sel yang mengelilingi partikel-partikel
dari seldtamya dengan sitoplasmanya
(phagocytosis)

fag pengjconversi
fag yang dapat menyebabkan konversi dalam sel inangnya
(converting phage)

lagRNA
RNA yang terinfeksi oleh virus dan berkembang biak di dalamnya
(RNA phage)
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bakteriofag yang menimbulkan lisis pada biotipe BruceUa abortus ter-
tentu

(Tbilisi phage; Tb phage)

&g T-genap
fag besar yang menginfeksi bakteri Escherichia coli dan yang mempu-
nyai stniktur seperti benidu kompleks, terdiri atas kepala, ekor, dan be-
nang ekor
(T-even phage)

faktbr F'

faktor fertilitas (faktor F) yang diperbesar dengan segmen kromosom
tambahan dOekatkan padanya

(F'factor)
&ktor fertilitas

episom bakteri yang memungkinkan bakteri berfungsi sebagai bagi-
an jantan dalam konjugasi bakteri; bakteri jantan bertindak sebagai donor
DNA dan menghasilkan pilus F yang mentransfer DNA-nya pada sel
betina penerima
(fertility factor)

faktor penggiat makrofag
agen yang mendorong histiosit menjadi pembunuh tumor
(rnacrophage activation factor; MAP)

faktor pengikat
faktor protein yang diperlukan untuk melekatkan aminoasil-tRNA pada
ribosom

(binding factto")

faktor penyubur
(fertility factor)
lihat: faktor fertilitas

faktor potumbuhan
zat/substanSi tertentu, seperti mineral, vitamin, atau hormon yang mema-
cu pertumbuhan suatu organisasi yang hams terdapat dalam medium
tumbuh yang bisa menyebabkan perkembangbiakan sel
(growth factor)
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Mtor sel

protein yang dihasilkan sel-sel tumor pejal yang mempengaruhi protein
dalam serum

(cell factor)

£aktor sigma
bagian protein dari enzim polimerase RNA yang berfungsi dalam penge-
nalan promoter dan permulaan transkripsi
(sigma factor)

faselamban

fase pertumbuhan biakan bakteri yang mendahului fase eksponen; selama
fase ini teijadi hanya sedikit pertumbuhan atau tidak sama sekali
(lag phase)

fase yuana
fase sebelum mencapai kedewasaan, kematangan, atau kemantapan
(juvenile phase)

fasmid

vektor pengklonan yang dianggap memiliki sifat gabungan fag dan' plas-
mid

(phamid)

fenom

semua sifat fenotipe suatu makhluk
(phenome)

feredoksin

senyawa protein yang mengandung besi, terdapat pada bakteri, png-
gang, dan tumbuhan higau, berfungsi sebapi enzim dalam fotosintesis,
fiksasi-N, dan proses hayati lainnya dalam sel
(ferredoxin)

feredoksin bakteri

enzim yang berperan sebagai katalis dalam reaksi-reaksi reduksi-oksidasi
hayati; berupa senyawa flavoprotein yang mengandung Fe, terdapat
pada bakteri
(bacterial ferredoxin)

fermentaa

pemecahan senyawa organik energi oleh mikroba yang berlangsung
dalam suasana anaerob dan menghasilkan energi
(fermentation)
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fennentor

alat untuk menumbuhkan tnikioba dalam media larutan serta untuk
mempelajaii proses metabolismenya (termasuk proses fermentasi)
(fennentor)

fibrin

protein berserat yang berasal dari fibrinogen, terbentuk dalam proses
pembekuan darah
(fibrin)

fibrinogen
protein yang terdapat dalam plasma darah, yang pada proses pembekuan
darah diubah menjadi fibrin
(fibrinogen)

fibiobbs

sel dalam jaringan pen^kat yang berfungsi dalam pembentukan serabut
otot

(fibroblast)

fitohbrmon

senyawa dalam tumbuhan yang berfungsi untuk memacu kegiatan pem-
belahan sel dan pertumbuhan jaringan, misalnya lAA, auksin, kinetin,
giberelin
(phytohormone)

fitotokan

senyawa organik racun yang dihasilkan oleh tumbuhan
(phytotoxin)

flavoprotein
enzim berwama kuning yai^ termasuk dalam golongan enzim dehidro-
genase, memiliki gugus protein dan gugus prostetik; flavin
(flavoprotein)

fosfataae

enzim yang mengkatalisis hidrolMs dari asam fosfat, penting dalam me-
tabolisme sel; banyak dijumpai dalam dunia tumbuhan dan binatang
(phosphatase)

fragmen Okazaki

DNA sepanjang 1000 nukleotida yang dibentuk sebagai bagian proses
replikad DNA
(Okazaki fragment)
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fragmosom
lingkaran berasal dari ektoplasma dalam bidang elevator sel tempat pi-
ring sel terbentuk

(phragmosome)

frekuensi rdcombinasi

proporsi turunan yang mengandung faktor rekombinan untuk alel tetua
dua gen, yang menandakan keterkaitan antara dua gen tadi; makin
rendah frekuensi, makin dekat keterkaitannya
(recombination frequency; RF)

fusi protoplas
upaya untuk mencapai transformasi genetika dengan cara menggabung-
kan dua protoplas, atau satu protoplas dengan salah satu komponen sel
yang lain
(protoplast fitmn)

fiisisel

perfusian dua sel atau lebih menjadi satu sel
(cell fusion)



iS-galaktosidase
enzim yang beifungsi sebagai penanda bagi lisosom
(^gakctosidax)

kesalahan dalam leplikasi
(copy error)

gahv
tipe zuiiat. di dalam satu populasi jenis yang berbeda secaia taat asas
dalam faktor-faktor genetika dari tipe-tipe lainnya dalam populasi yang
sama

(strain)

gahir F'
galUT bakteri yang faktoi fertilitasnya yang diperbesar dimasukkan ke
dalam kromosom bakteri

(F'-strmn)

galur Iffiogen laiqlaip
galur bakteri yang sel-selnya mengandung dua profag setiap genomnya
(double fysogenk strain)

galur sanak
galur hewan percobaan yang dihasilkan dari perkawinan berurutan kakak
adik untuk beberapa generasi sehingga seluruh individunya secara gene
tika serupa
(inbred strain)

gamak
molekul DNA atau RNA yang dimuati radioaktif dan dipakai imtuk men-
deteksi adanya urutan komplementer dalam hibridisasi molekul
(probe) '
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gaudeng

penggandengan

keadaan pada pewarisan berangkai sehingga suatu individu hetero-
zigot untuk dua pasang faktor menerima dua anggota dominan dari
satu tetua dan dua anggota resesif dari tetua lainnya; AABB x
aabb

(coupling)

penggandengan automatis
sifat senyawa (misalnya garam diazonium) yang apabila diinjeksi ke
dalam tubuh secara spontan bergabung dengan antigen jaringan mem-
bentuk zat antibodi

(autocoupling)

garpu-Y
daerah berbentuk Y pada molekul DNA yang sedang membelah, tempat
teijadinya pemisahan unting dan pembentukan unting baru
(Y'fork; replicating fork)

IS

tenaga untuk pertumbuhan yang sehat pada makhluk hidup
(vigor)

unit material yang diturunkan dari orang tua kepada keturunannya;
material ini sifatnya sangat stabil dan sangat mempengaruhi setiap aspek
organisme yang mengandungnya; setiap individu memulai kehidupannya
dengan seperangkat material ini yang diwarisinya dari tetuanya
(gene)

gen

gen-gen yang berinteraksi, tetapi tidak menunjukkan dominasi ataupun
epistasi
(additive genes)

gen senja
gen virus yang ditranskripsi belakangan sesudah infeksi suatu sel inang
oleh vinisnya
(late gene)
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genCI
gen bakteriofag yang dalam proses transkripsi dikendalikan oleh promoter I
(CI gene)

genCn
gen bakteriofag yangdalam proses transkripsi dikendalikan oleh promoter y
R

(Cllgene)

gmCm
gen bakteriofag yang dalam proses transkripsi dikendalikan oleh promoter
L

(Clllgene)

gen yang apabila terdapat dalam takaran tunggal bersama dengan alel
yang khusus (heterozigot), menghasilkan sifat yang sama seperti apabila
terdapat dalam takaran ganda (homozigot)
(dominant gene)

gen duplikat
gen yang berpasangan, salah satu di antaranya menghasilkan sifat tertentu
(duplicate gene)

gen epistam
gen yang penggawantahannya menekan atau mengurangi pengqawantahan
gen lain yang bukan alelnya
(epistatic gene)

gen esensial
gen yang menyandi enzim esenaal
(essential gene)

pendekatan penelitian genetika pada tingkatan molekul, misalnya repli-
kasi dan transkripsi baik DNA dan RNA serta translasi RNA; disebut pula
genetika molekular
(biochemical genetics)

gen hemiz^ot
gen yang hanya terdapat sekali di antara kromosom sel,: misalnya gen ter-
kait-kelamin

(hemizygousgene)
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gen holandiflc
gen yang hanya terdapat pada kromosom-Y dan hanya muncul pada indi-
vidujantan
(hokndric gene)

gen ketahanan antibiotik

gen yang mengatur ketahanan terhadap pengaruh antibiotik tertentu
(antibiotic resistant gene)

gen komplementer
gen yang saling mempengaruhi untuk menghasilkan sifat yang baru
(complementary gene)

gen morfogenetika
gen yang memainkan peran dalam morfogenesis melalui fungsi selain
yang membuat spesiflkasi sintesis protein struktural
(morphogenetic gene)

gen mutator

gen yang meningkatkan laju mutasi gen lain dalam organisme yang sama
(mutator gene)

genNIF

gen-gen yang mengatur pemfiksasian nitrogen yang terdapat pada bakteri
tertentu

(NIFgenes)

genom

perangkat kromosom yang terdapat dalam masing-masing inti sel satu
jenis tumbuhan atau hewan tertentu
(genome)

genopati

keadaan patologi yang merupakan akibat kelainan genetika
(genopathy)

gen opmtor

gen tunggal yang merupakan bagian dari operon dan berfungsi mengenda-
likan aktivitas gen struktural
(operator gene)

gen peloncat
gen yang dapat dimobilisasi dan disisipkan di titik lain pada DNA
(jumping gene)
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gen pemodifikaa
gen yang mempengamhi pengejawantahan gen lain yang bukan alelnya
(modifying gene; modifier)

gen pengatur

gen yang mengendalikan gen operator pada suatu operon dengan jalan
menghasilkan represor
(regulator gene)

gen pengendali
gen, seperti gen pengatur, yang dapat mengaktifkan atau menonaktifkan
gen lain
(controlling gene)

gen pleiotrop
gen yang mempengaruhi lebih dari satu sifat fenotipe
(pleio tropic gene)

gen poling
gen yang satu sama lain tidak saling berpntung, tetapi secara bersama
mempunyai pengaruh pada sifat fenotipe yang sama
(polymeric gene)

gen resesif
gen yang kebilangan kemampuannya untuk menampakkan dirinya seca
ra keseluruhan atau sebagian apabUa terdapat alelnya yang dominan
(recessive geru)

gen stto^asma
gen yang bersifat non-inti, misalnya gen mitokondria dan kloroplas
(cytoplasmic gene)

gen steiOitas
gen yang menyebabkan ketidakmampuan berkembang biak secara kawin
(sterility gene)

gen struktuial
sekelompok gen yang berfungsi mensintesis RNA pesuruh, yang aktivitas-
nya dihidupl^ atau digantikan oleh satu gen operator tunggal
(structural gene)

gen suivesor

gen yang dapat membalikkan pengaruh suatu jenis spesifik gen lain
(supressor gene)
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gentobuka
gen yang teiikat dalam transkripsi
(open gene)

gentertant

gen yang terkait dengan gen tertentu sehingga gen tersebut terdapat pada
kromosom yang sama bersama gen tertentu tadi
(linked gene)

gentibiosa
senyawa disakarida yang terbentuk dari dua molekul glukosa, rumus
molekul C12H22 0,i, mempunyai rasa pahit, larut dalam air dan metanol
panas

(gentibiose)

gentia

perangkat gen yang menggalakkan konjugasi bakteri
(tm genes)

gentRNA
daerah pada DNA yang ditranskripsi untuk menghasilkan tRNA
(tRNAgene)

genntama

gen yang mempunyai pengaruh fenotipe jelas sebagai lawan gen modi-
fikasi
(majorgene)
ler

pergeseian tautomer

perubahan yang dapat berbalik pada lokasi atom hidrogen dalanr.
molekul yang teqadi dalam tautomerisme keto-enol dan yang mengs-
ubidi satu tautomer menjadi yang lain
(tautomer shifts)

giberelin
hormon atau zat perangsang tumbuhan yang dihasilkan oleh jamur

(QibbereUnfujikuroi)

liliat: asam giberelat

ie

enzim yang menyebabkan pemutaran berlebihan pada molekul DNA plas^
mid

(gyrase)
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glScogm
polisakarida dengan nimus (CeHioOs)^ yang ditemukan dalam hati dan
otot binatang vertebrata serta dalam jamur
(glycogen)

penghancuian karbohidrat menjadi asam pinivat dan asam laktat; teijadi
dalam metabolisme pada binatang
(gtycotym)

glikopeptida
senyawa yang tersusun atas karbohidrat yang dilekatkan pada rantai
asam amino

(gfycopeptide)

g^oprotein
konjugasi protein yang unsur non-proteinnya adalah karbohidrat
(gfycoprotein)

kelompok protein serum yang mengandung banyak antibodi
(gamma globulin)

salah satu basa purina yang menyusun nukleotida DNA dan RNA berpa-
sangan dengan sitosina
(guanine)



H

HaelU

enzim pengendala yang berasal AxdHfiemophQuscxgyptiusysagmemht-
lah DNA pada tapak GG*CC
(HaelU)

haloenziin

kompleks aktif yang terbentuk antara enzim dan kofaktor
(fudoenzyme)

-hambat

hambatan stereoddmia

ketidakmungkinan antibodi menyatu dengan setiap fakfor penen-
tu antigen karena besamya ukuran antibodi
(steric hindrance)

pen^ambatan kontidc
cara penghentian atau pencegahan teijadinya aktivitas organ oleh
agen tanpa tegadinya pemasukan zat/agen tersebut ke dalam organ
tadi, tetapi cukup hubungan di luar saja
(contact inhibition)

penghambat pertumbuhan
setiap bahan atau faktor, seperti bahan mineral, vitamin, ataupun
senyawaan yang menghambat pertumbuhan jasad hidup
(growth inhibitor)

penghambat selulosa
agen yang menghalangi sintesis terbentukoya selulosa
(cellulose inhibitor)
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hanyutanantigeii
perubahan perlahan-lahan populasi antigen oleh tekanan meningkat anti-
bodi

(antigenk drift)

banyutan genetika
penibahan-penibahan keterdapatan gen dalam populasi-populasi kecfl,
yang disebabkan oleh peluang pelestaiian atau lenyapnya gen-gen ter-
tentu

(genetic drift)

haploidi
keadaan bila hanya terdapat satu set kromosom yang tidak berpasangan,
jadi hanya ada jumlah n kromosom dalam satu inti sel
(haploidy)

molekul yang membawa determinan antigen tetapi belum bersifat me-
ngandung sebelum dikaitkan secara kimiawi dengan protein pembawanya
(haptene)

heksokinase

enzim yang merangsang reaksi fosforilasi glukosa menjadi glukosa-6-
fosfat oleh ATP (adenosina trifosfat); teijadi dalam reaksi glikolisis; ter
dapat dalam hati, otot, dan otak; enzim mumi diisoli dari ragi
(kexokinase)

hdcson

kapsomer adenovirus yang dikelilingi oleh enam kapsomer lain pada za-
rah virus utuh

(hexon)

helflrsni^^p
(double helix)
^at: u&antan{|cap

pembentukan butir darah merah dalam jaringan limfoid dan sumsum
tulang
(haemotopolem)

booaiz^t
gen yang hanya terdapat sekali dalam genotipe, misalnya gen yang ada
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pada makhluk hidup haploid atau yang pasangan segtnen kromosomnya
hilang
(hmizygous)

zat warna merah yang mengandung unsur besi,-terdapat dalam sel-sel
darah merah vertebrata dan plasma darah invertebrata,berfungsisebagai
pembawa oksigen
(haemoglobin)

hemolisis

terlepasnya hemoglobin dari sel-sel darah merah karena hancumya sel-
sel tersebut; bisa juga teijadi dengan berdifusi melalui selaput sel-sel ter-
sebut

(haemolysis)

penggumpalan darah bila saluran darah rusak, yang menghentikan pe-
larian darah

(haemostasis)

heparin
polisakarida yang berslfat antikoagulan mengandung sulfur yang meng
hentikan proses hemostasis dengan jalan menghalangi perubahan pro-
trombin menjadi trombin; terdapat dalam hati
(heparin)

heteroauksin

senyawa asam indolasetat (lAA)
(heteroauxin)

heterodupleks
molekul DNA yang kedua untingnya tidak memiliki urutan nukleotida
komplementer yang lengkap
(heteroduplex)

heterograf
transplantasi dari suatu individu ke individu lain yang berbeda jenisnya
(heterograft)

heteroimun

sifat dua fag yang masing-masing peka terhadap penekanannya, tetapi
tidak tediadap satu sama lainnya
(heteroimmune)
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heterokarion

sel-sel yang mempunyai inti sel lebih dari satu; inti-inti sel tadi selama-
nya mempunyai struktur genetika yang sama
(heterokaryon)

heterokromatin

bagian kromosom benipa kromatin padat, tidak aktif dalam sintesis
RNA, yang pada interfase menunjukkan reaksi pewamaan cukup kuat
yang bersifat basofili

(heterochromatin)

heterokromosom

kromosom yang terutama terdiri atas heterokromatin
fheterochromosome)

heteroploid
keadaan yang menunjukkan adanya jumlah kromosom yang tidak meru-
pakan kelipatan jumlah haploid, yang diakibatkan oleh kehilangan atau
pertambahan dalam jumlah kromosom
(heteroploid)

keunggulan heterozigot terhadap homozigot pada satu atau beberapa
sifat

(heterosis)

heterozigot
keadaan individu yang terbentuk dari gamet yang tidak sama yang me-
ngandung gen yang tidak sama, misalnya Aa
(heterozygous)

hb

hft

sifat bakteri yang mengandung plasmid-F terintegrasi pada kromosom-
nya, alih-alih bebas dalam sitoplasmanya sehingga menimbulkan rekom-
binasi dengan frekuensi tinggi
(hfr)

transduksi yang melibatkan sebagian besar dari populasi fag keseluruhan
(high frequency transduction)
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Hhal
tfKixm restriksi yang berasal iatiHaemophilus haemolytkus yang tnembe-
lah DNA pada tapak GCG*C
(Hhal)

hibrid

tumbuhan atau hewan hasU peisilangan ̂ ntara tetua-tetua yang mempu-
nyai sifat keturunan berbeda, seiingkali terbatas pada ketuninan dari dua
jenis atau dua varietas yang berbeda
(hybrids)

hibfid DNA-RNA

uliran ran^p yang terdiri atas DNA bemnting tunggal yang terikat
dengan hidrogen kepada suatu RNA pelengkap bemnting tunggal
(DNA-RNA hybrid)

hibridisad asam nukleat

proses pembentukan polinukleotida bemnting rangkap dari yang bemn
ting tunggal, dengan hidrogen mengikatkan antara nukleotida komple-
menter kedua unting
(nucleic acid hybridization)

hibtid&asisel

perfusian dua sel, antara lain untuk menghasilkan hibridoma
(cell hybridization)

hibtidisad somatflc

persilangan yang dilakukan dengan menggabungkan protoplasms sel bu-
kan sel generatif dari jenis-jenis yang berbeda
(somatic hybridization)

hibridoma

ketumnan yang berasal dari fusi antara sel yang dapat memperbanyak
diri secara tak terbatas dan satu sel laiiuiya yang membuat antibodi ter-
tentu;setelah dibekukan dan dipelihara dengan balk, ketumnan ini dapat
diperkembangbiakkan dan digunakan sebagai sumber antibiotika yang
melimpah untuk sifat-sifat yang tetap
(hybridomas)

hidrolisis alkali

cara memisahkan DNA dari hibrid RNA-DNA, dengan jalan menghancur-
kan RNA

(alkaline hydrolisis)
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hidroponika
ilmy pertumbuhan tanaman dalam larutan air yang mengandung zat hara
kimiawi

(hydroponics)

—hilir

menghflir
arah aliran polimerase RNA sepanjang operon; lawannya adalah
menghulu
(down stream)

me^liilir/inenghulu
arah polimeron RNA sepanjang suatu operon
(down stream/up stream)

Hind in

enzim restiiksiyang berasal dari HaemophUus influenza yang membelah
DNA pada tapak A*AGCTT
(Hindni)

hipostasis
interaksi antara gen non-alel dengan satu gen tidak menunjukkan sifat-
nya bila gen yang kedua ada
(hypostasis)

tipe penurunan bila suatu sifat bergantung kepada banyak gen atau
fsdctor yang berbeda
(multipk-factor hypothesis)

hipotesis yang rnenyatakan pembentukan asam nukleat mendahului pro
tein dalam perkembangan hidup, berdasarkan kenyataan bahwa asam
nukleat dapat membiak, menjadi protein dan mengalami mutasi
(gene hypothesis)

hipotesis klon terlarai^
hipotesis autoimunitas yang menyatakan bahwa ketahanan normal
hewan terhadap antigen yang dihasilkannya sendiri adalah karena
kematian klon yang bertanggung jawab dalam sitesis autoantibodi yang
sesuai, dan oleh sebab mutasi sifat ini muncul kembali pada hewan
dewasa yang kemudian mensintesis autoantibodi hingga menimbulkan
autoimunitas

(forbidden clone hypothesis)
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hipotesis yang mencoba menjelaskan teijadinya leplikasi DNA selama
rekombinasii polimerase DNA diperkirakan beralih secara periodik dari
unting DNA yang satu ke yang lain yang homolog untuk menghasilkan
unting rekombinasi baru
(copy-choke hypotesis)

hipotesis plin^hn
hipotesis yang dikemukakan oleh Crick untuk menjelaskan bagaimana
molelfiil t-RNA dapat mengenal lebih dari satu kodon
(wobble hypothesis)

hipotesis mengenal interaksi antara sel eukariota dan RNA virus onkogen;
setelah sel terinfeksi RNA virus ditrandcripsi oleh enzim transkriptase ter-
balik dengan pembentukan provirus
(provirus hypothesis)

hbtamfai

basa mediator yang aktif dalam menanggapi dergi dengan menyebabkan
vasodilatasi, peningjcatan ketertelapan kapilar, dan kontraksi otot halus
(histamine)

histidlna

asam amino yang merupakan prekursor histamin
(histidine)

histiosit

makrofag yang ada dalam keadaan istirahat
(histiocyte)

HhRNA

RNA yang menyerupai DNA, terdapat dalam inti sel eukariota, memiliki
bobot molekul tinggi, berperan sebagai pemula dari RNA kurir
(HnRNA)

hotoenzim

enzim yang lengkap, terdiri atas apoenzim (bagian protein) dan koenzim
(holoenzyme)

homologi TATA
urutan yang kaya akan adenina timidina dengan 20—30 nukleotida di luar
tapak permulaan transkripsi pada kebanyakan gen penyandi protein
eukariota

(TATA homology)
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hoinopoIikaik>ii
perfusian sel yang mengandung nukleus jenis yang sama
(homopolyk^on)

homopolimer
polimer yang susunan terulangnya persis sama
(homopolymer)

hoimon

substansi pengatur yang disintesis oleh sel khusus suatu makhluk serta
aktif dalam konsentrasi rendah

(hormone)

hormon adrenokortikotropik
(adrenocorticotropk hormone)
lihat:ACTH

hofmon peptida
sekelompok hormon yang disintesis dan diekskresikan di berbagai tempat
dalam tubuh, misalnya insulin, vasopresin, dan ACTH
(peptide hormone)

I^al
enzim restriksi yang berasal dari Haemophttus parainfhtenzae yang mem-
belah DNA pada tapak GTT*AAC
(Hpal)

—huhi

meng^ulu
arah polimeron RNA sepanjang suatu operon; lawannya aHgiah
menghilir
(upstream)



lAA

asam indolasetat; auksin

(lAA)

idiotipe
satu dari dua atau beberapa antibodi yang memiliki asal usul berbeda
tetapi ditujukan terhadap penentu antigen yang sama
(idiotype)

IgA
kelas imunoglobulin yang dihasilkan limfosit B, yang merupakan perta-
hanan tubuh terdepan terhadap penyakit menular
(IgA)

IgE
kelas imunoglobulin yang terdapat pada mastosit dan bereaksi terhadap
alergen

(IgE)

IgG
antibodi yang paling umum dengan bobot molekul 155.000 dan terdiri
atas lebih kurang 1.330 asam amino
(IgG)

IgM
imunoglobulin terbesar dengan bobot molekul melebihi 900.000
(IgM)

—Imbas

pengimbas interferon
senyawa yang merangsang pembentukan interferon dalam sel
(interferon inducer)
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pengimbas poliribonukleotida
polimer sintesis ribonukleotida berunting rangkap, yang dipakai un-
tuk menginduksi interferon

(polyribomcleotide inducer)

teknik produksi yang melibatkan penambatan sel pada pendukung padat,
yang memungkinkan penggunaan ulang sel sampai bulanan, sedangkan
pada sistem fennentasi dengan sel bebas masa gunanya hanya harian
(immobilization)

implantasi
penempelan embrio mamalia pada selaput uterus, yang mendahului pem-
bentukan plasenta; pada primata embrio melarutkan epitel yang menye-
laputi uterus dan menanamkan dirinya pada substansi dinding uterus
(implantation)

imunisasipa^
pemindahan antibodi serum dari seeker hewan ke hewari lainnya
(passive immunization)

imunisasi pungutan
pemindahan keadaan imun dari seeker hewan ke hewan lain dengan
jalan suq>ensi limfesit
(adaptive immunization/

imimitas

(immunity)
lihat: keimunan

imunitas diperantani sel
(cdl mediated immunity)
lihat: keimunan diperantaiai sel

imunitas humoral

(humoral immunity)
lihat: keimunan humoral

imunitas perotehan
(acquired immunity)
lihat: keimunan perolehan
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-imuiT

keimumm

(1) ketahanan individu atau jenis terhadap penyakit atau anti
gen; (2) kemampuan bakteri lisogen untuk menahan infeksi zarah
fag yang sama macamnya dengan profag bakteri
(immunity)

keimunan diperantarai sel
keimunan terhadap antigen tertentu dengan perantara limfosit T
dan bertanggung jawab untuk menunda reaksi alergi, penolakan
transplantasi, dan reaksi inang terhadap enten
(cell mediated immunity)

keimunan humoral

keimunan yang diatur oleh antibodi yang beredar dalam fraksi glo
bulin dari protein plasma
(humoral immunity)

keimunan perolehan

keimunan yang dimapankan pada makliluk selama liidupnya
(acquired immunity)

imunoasai

penetapan yang menggunakan reaksi antigen-antibodi untuk menentukan
substansi biokimia

(immunoassay)

imunofluoresensi

(immunefluorescetice)

lihat: pendarimun

imunogen

substansi yang mampu menimbulkan pembentukan antibodi
(immunogen).

imunogenetika
bagian imunologi yang mempelajari hubungan reaksi imunologi dan tata
genetika makhluk
(immunogenetics)
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imunoglobulin
sekelompok protein dengan susunan dasar khas yang berfungsi sebagai
antibodi

(immunoglobulm; Ig)

itnunologi
ilmu mengenai ketahanan terhadap penyakit
(immunology)

imunoprotein
semua protein yang berkaitan dengan sistem keimunan, seperti antibodi,
interferon, dan sitotoksin
(immunoprotein)

inang
(I) makhluk tempat hidup parasiti (2) makhluk atau organ peneriina
trwsplantasi
(host)

induksi

perangsangan bakteri lisogen untuk beranjak ke daur lisis, memproduksi
zarah fag yang sangat berinfeksi dan kemudian memencar
(induction)

induksi enzim

produksi enzim aktif dengan memasukkan pada sel suatu metabolit yang
merupakan substrat enzim
(enzyme induction)

induksi lisogen
percobaan untuk mendapatkan pembentukan fag dari profag
(lysogen induction)'

induksi zlgot
induksi suatu profag yang dipindahkan selama konjugasi dari sel Hfr yang
berkaitan dengan lisogeni dan sel F" yang tidak berkaitan dengan lisogeni
(zygotic induction)

infeksi abortif

peradangan oleh virus yang tidak menimbulkan pembentukan partikel
virus atau yang mengakibatkan pembentukan partikel virus yang tidak
menular

(abortive infection)
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infekri endo^bfosis

infeksi virus yang sel inangnya yang diinfeksi terws berkembangoiak
untuk beberapa generasi, sekalipun mereka terus melepaskan zarah virus
(endosymbiotic infection)

infeksi sflang
infeksi bakteri oleh dua mutan fag atau lebih yang berbeda-beda
(cross infection)

infminarigeiietdEa
informasi keturunan yang terdapat/termuat dalam sederetan nukleotida
pada DNA kromosom atau RNA kromosom
(genetic information)

informofer

partikel protein bulat yang menyusun kompleks HnRNA
(informofer)

faiformosom

struktur yang terdiri atas kompleks mRNA yang baru terbentuk dengan
protein non-ribosom dalam sel-sel eukariota
(informosome)

kemampuan tubuh untuk menghasilkan reaksi kedua terhadap tantangan
antigen kedua kalinyailcarena pada serangan pertama dihasilkan limfosit
pengingat berumur paiqang
(immunaiopcd memory)

inhflifci kontak

(contact inhibition)
lihat: penghambatan kontak

inhibin produk akUr
keadaan bfla enzim-enzim berurutan dalam suatu siklus menghasilkan
metaboiit yang mengendalikan enzim pertama dalam siklus
(end-product irhibition)

mekanisme yang bersifat negatif yang disebabkn oleh produk lepas dari
suatu reaksi enzim yang mencegah enzim yang mulanya berfungsi dalam
sintesis produk ini.
(feedback inhibition)
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inhibitor selulosa

(cellulose inhibitor)
lihat; pen^ambat selulosa

inhibitor tak-terbalikkan

inhibitor yang diikatkan pada enzim dalam reaksi yang tak-berbalik
sehingga inhibisi tidak dapat dibalikkan oleh usaha untuk menghindarkan
inhibitor dari enzim dengan proses seperti dialisis atau ultrafiltrasi
(irreversible inhibitor)

inisiasi

proses awal berantai selama sintesis protein, terutama pembentukan kom-
pleks ribosom-mRNA-tRNA inisiator
(initiation)

inosina

bentuk komersial nukleotida

(inosine)

m«»minftq buatan

penempatan sperma ke dalam uterus atau kandung telur yang dilakukan
dengan bantuan manusia
(artificial insemination)

insulin

hormon peptida yang mengatur kadar glukosa dalam darah, yang dapat
diproduksi dengan teknologi rekombinan DNA
(insulin)

integrase
enzim yang dfhasilkan/dikendalikan gen virus yang berfungsi untuk me-
nyelipkan DNA virus pada kromosom bakteri
(integrase)

integrasi
penyatuan satu segmen DNA pada segmen lainnya, seperti penyelipan
DNA profag pada DNA bakteri inang
(integration)

' • '

interaksi komplementer
hal saling mempengaruhi antara dua gen, yang secara bersama menghasil-
kan fenotipe yang berbeda dari genotipe yang dihasilkan oleh setiap
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gen secara sendiri-sendiri
(complementary inter<u;tion)

interfase

tahap dalam pembelahan sel ketika nukleus sedang tidak dalam proses
pembelahan, atau dalam keadaan istirahat
(interphttse)

interferensi

peristiwa terjadinya proses replikasi jenis virus tertentu pada sel atau
jaringan, yang sebagian atau seluruhnya tercegah sebagai akibat dari
adaiiya interaksi antara sel atau jaringan tadi dan virus lainnya
(interference)

interferon

glikoprotein yang dUiasilkan tubuh untuk inelawan infeksi virus sehingga
nienekan periceinbangan virus dalam sel-sel yang dilindungi
(interferon; INF)

ihtron

potongan penyelang DNA yang terdapat di tengah-tengah suatu gen
yang tidak mengacu pada asam ainino dalam hasil gen
(intron)

inulin

senyawa karbohidrat menyerupai pati yang diperoleh dari umbi Dahlia
variabiliSy berupa serbuk putih yang mudah menyerap air dari udara lem-
bap, diuraikan oleh asam menjadi fruktosa
(inulin)

inversi

aberasi kromosom dengan berotasinya sekelompok gen 180® sehingga
urutan gen dalam kelompok itu menjadi terbalik
(inversion)

in vitro

pengucilan makhluk hidup dalam suatu lingkungan buatan, misalnya sel
dalam tabung reaksi pada pembudidayaan biakan jaringan
(in vitro)

in vivo

pengucilan atau penanaman/pembudidayaan dalam makhluk hidup
(in vivo)
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koenziiii

salali satu di antara beberapa bentuk yang dimiliki oleh enzim yang
sama; isozim

(iseeitzyme)

BOgen

dengan perangkat gen yang sama
(isogenk)

enten yang berasal dari inang yang bukan penerima tetapi dengan geno-
Upe sama

(isograft)

isomer

dua senyawa organik yang mempunyai nimus molekul sama, tetapi
bangun molekul atau letak gugusnya berbeda; contoh, propanol dan iso-
propanol, nimus molekul keduanya adalah CaHgO, rumus bangun:
CH3 .CHj .CH2 OH untuk propanol dan CH3.OH.CH3- untuk iso-propanol
(isomer)

■someiase

enzim yang berpengaruh pada perubahan letak atom atau gugus dalam
molekul (isomerisasi) sehingga dihasilkan bentuk isomer yang lain dari se
nyawa bersangkutan, misalnya isomerase yang mempengaruhi perubah
an 3-fosfogliseraldehida menjadi fosfodihidroksi aseton; enzim penting
dalam proses kimia hayati dalam sel dan jaringan hidup
(isomerase)

isomerisme cis-trans
isomer yang ditimbulkan oleh letak ruang yang berlainan dari dua gugus
yang berbeda terhadap ikatan rangkap
(cis-trans isomerism)

isoddzomer
enzim dari sumber lain tetapi yang mengenal sasaran sama
(isoscMzomer)

isotonflc
sifat memiliki tekanan osmotik yang sama
(isotonk)

isozim
enzim yang bisa terdapat dalam berbagai bentuk dalam suatu jenis, atau
bahkan dalam suatu sel; liliat isoenzim
(isozyme)



jadah kimcup
cabang bunga atau buah yang berbeda secara genetika dari bagian tanam-
an lainnya
(bud sport)

-jalin
penjalinan gen _

manipulasi gen dengan tujuan melekatkan satu molekul DNA pada
molekul lainnya

(gene splicing)

penjalinan RNA
pemindahan intron dari prekursor RNA pesuruh
(RNA splicing)

jarakpeta
jarak antara dua penanda pada peta genetika
(map distance)

jaringan limfa
jaringan yang umummya berisi limfosit dan juga makrofag
(lymphpid tissue; lymphatic tissue)

jarii^an operon
sistem operon yang saling raempengaruhi dan gen-gen regulatomya yang
berkaitan, misalnya basil gen struktural dari satu operon bertindak seba-
gai penahan atau pendorong untuk operon yang lain
(operon network)
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kaUklon

klon yang. berasal dari kalus
(calliclone)

kalus

sel yang pertumbuhannya menyerupai tumor, tidakberaturan.terbentuk
karena aukan atau sitokinin yang tinggi
(callus)

kalus yang gembur sehingga mudah dipisah-pisahkan menjadi fragmen
kecil yang bisa ditumbuhkan la^ dalam .medium baru
(friable caUus)

kamuskodon

seperangkat 64 kodon, di antaranya menjadi asam-asam amino yang
umum terdapat pada protein, dan 3 lainnya adalah kodon terminal;
sama dengan kode genetika
(codon dictionary)

kamus sandi genetika

seperangkat 64 kodon, 61 di antaranya dengan kode untuk asam-asam
yang umum terdapat dalam protein, sedangkan 3 kodon laiimya adalah
kodon terminal

(genetic code dictionary)

11
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kapsid
cangkang atau pembungkus protein terluar pada viras
(capsid)

kapsomer
satuan morfologi yang menyusun kapsid virus
(capsomer) ^ ^

karboksisom

badan antarsel polihedral yang belum diketahui fungsinya ̂terainati pada
jenis-jenis ThiobacUlus, anggota-anggota suku Nitrobacter^eqse, pada
Beggiatoa dan beberapa ganggang hijau-biru; belum diketahui apakah se-
nyawaan ini sama pada jenis-jenis yang berbeda tersebut
(carboxysome)

kariotipe
komplemen kromosom sel atau organisme yang dicirikan oleh jumlah,
ukuran, dan konfigurasi kromosomnya
(karyotipe)

zat yang bisa menghasilkan kanker lokal pada organ jika dj^asukkan
ke dalam organ-organ tubuh
(carcinogen)

karsinogene^
proses yang menghasilkan karsinogen, yaitu zat yang menimbulkan pem-
bentukan atau yang mendorong pembentukan segala bentvdc heoplasma
(carctnagenem)

katabolisme

reaksi kimia yang memecahkan molekul organik kompleks dengan mele-
paskan energi
(catabolism)

katalase

enzim yang terdapat dalam jaringan yang keijanya merombak hidrogen
peroksida
(catalase)

katenase

enzim yang memecah rangkaian rantai polimer, seperti ribpnuklease
(catenase)
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-kawin

peikawinan setetua
petsflangan antara keturunan tetua yang sama
(sub-mating)

-konbai^ biak

cara binatang dan tumbuh-tumbuhan menurunkan individu baru
untuk melestarikan jenisnya secara alami
(reproduction)

peikembangbiakan vegetatif
peikembangbiakan tumbuhan dengan menggunakan bagian tumbuh-
an selain biji, inisalnya, dengan potongan akar, batang, daun, rim-
pang atau umbi
(vegetative propagation)

kepah
bagian molekul mRNA yang terletak di awal daerah pengacuan gen struk-
tur pertama
(leader)

kesan^ pembacaan
proses pentranslasian atau pentranskripsian DNA dan RNA dalam kaitan-
nya dengan tiga nukleotida yang berdekatan
(reading frame)

kiasma

sambungan yang terdapat di antara kromatid-kromatid kromosom yang
homolog, tampak ketika teijadi meiosis, tempat teijadinya proses per-
tukaran dalam peristiwa pindah silang
(chiasma)

tbasa

ukuran panjang fragmen DNA, 1 kb = 1000 pasang basa; fragmen DNA
terbesar panjangnya dapat sampai 50 kb
(kUobase; kb)

lera

individu yang terdiri atas campuran sel yang berbeda sifat genetikanya
(chimera)
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kimotripsin
eiiziin proteolitik yang terdapal dalain usus dan dibentuk dari kiniotrip-
sinogen yang dihasilkan oleh pankreas
(chymotrypsin)

kimotripsinogen
prekursor tak aktif kimotripsin
(chymotrypsinogen )

kinina

C22H24N2O2, senyawa alkaloid dari kulit batangpohonkina(C//ic/io-
na ledgeriam, C succirubra, dan jenis Cinchona lainnya), berkhasiat seba-
gai obat antimalaria
(quinine)

kinurenina

hasil antara dari metabolisme triptofan, dikeluarkan melalui urine oleh
penderita penyakit kekurangan vitamin B5
(kynurenine)

kiralitas

kemampuan molekul unluk terdapat dalam isomer Dalton L
(chirality)

kisaran inang
spektrum inang yang dapat diinfeksi oleh virus
(host range)

kitln

polisakarida bernitrogen yang merupakan bahan pembentuk utania ke-
rangka luar Artropoda
(chitin)

kiiinase

enzim yang memecahkan rangkaian polipeptida dalam kitin
(chitinase)

klon

sekelompok individu hasil perbanyakan secara vegetatif atau mitosis dari
satu nenek moyang
(clone)

peiigklonan berondong

pengadaan bank klon yang mengandung keseluruhan genom DNA
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makhluk dengan memotong DNA menjadi fragmen yang ditentukan
dengan menggunakan enzim pengendala
(shot-gun cloning)

klorinasi

(I) proses pembubuhan atom klor ke dalam senyawa, menggantikan
atom H atau gugus lain; digunakan dalam kimia sintesis; (2) pembe-
rian bahan penghasil gas klor dalam cairan (misalnya pada kolam re-
nang, air minum) sebagai disinfektan
(cMorination)

kode triplet
kode genetika yang mengatur keadaan sehingga asam amino disifatkan
oleh kodon yang terdiri atas satu rangkai dari tiga nukleotida yang ber-
dekatan

(triplet code)

kodon

rangkaian tiga nukleotida yang berdekatan, dalam RNA pesuruh atau
dalam DNA yang sesuai, yang mencirikan asam amino tertentu
(codon)

kodon ambivalen

seluruh kodon yang hanya terlihat dalam beberapa mutan saja, sebagai
akibat adanya penekanan
(ambivalent codon)

kodon bermakna

kodon yang membuat spesiiikasi asam amino yang normal
(sense codon)

kodon degenerat
(degenerate codon)
lihat: kodon sinonim
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kodon inisiasi

kodon AUG yang menyandi pengikatan N-fonnilmetionil-tRNA yang
mengawali sintesis protein dalam sistem bakteri
(initiation codon)

kodon mendua

kodon yang dapat mengakibatkan penggabungan lebih dari satu asam
amino

(ambiguous codon)

kodon modulasi

kodon yang menyandi molekul tRNA yang jarang dan yang tidak meng-
arah ke penyelipan asam amino ke dalam rantai polipeptida yang sedang
tumbuh selama translasi

(modulating codon)

kodon nonsens

kodon yang tidak mengacu pada asam amino, tetapi pada tanda peng-
akhiran rantai polipeptida
(nonsense codon)

kodon sinonim

salah satu dari beberapa kodon yang memberi kode asam amino yang
sama; misalnya, kodon UUU dan UUC keduanya memberi kode asam
amino fenilalanina

(synonym codon)

kodon tenninal

kode triplet yang mengabai-abai pengujungan translasi menja^ rantai
polipeptida
(termination codon)

koenzim

senyawa organik yang bersama enzim memerankam bagian berarti
dalam reaksi katalisator

(coenzyme)

koenzim A

senyawa-senyawa yang berperan mengaktiflcan enzim dalam reaksi
kimia di dalam sel atau jaringan hidup; contoh koenzim A (CoA) yang
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mempengaiuhi perpindahan gugus asetil; contoh NAD
(coenzymeA)

kofaktOT

molekul yang harus dikombinasi enzim agar enzim itu dapat berfungsi
secaia aktif

(cofactor)

kokksi baondong
pengumpulan secaia acak fragmen klon dalam suatu vektor yang (secara
ideal) mjengandung semua informal genetika jenis termaksud; dise>
but juga kepustakaan gen
(shotgun coUKtion)

kolin

senyawa nitK^en yang merupakan bagian dari vitamin B kompleks
dan (Upetlukan dalam pembentukan asam amino
(choUn)

kolineaiitas

kecocokan linear antaia urutan nukleotida pada suatu molekul DNA dan
urutan asam amino dalam lantai polipeptida yang diacunya
(coUneaiity)

kollsin

racun yang dihasilkan galur bakteii Escherkhia coU tertentu
(colisin)

koBdsin

senyawa yang terdapat secaia alami pada Cochieum autumndle, yang
mempunyai peneiapan penting dalam genetika ekspeiimental, misabya.
dalam penelitian Iromosom dan dalam mendoiong teijadinya poli-
ploidi dalam tumbuhan
(cokhidne)

koloni

kelompok oiganisme daii jenis atau klon yang sama yang hidup atau bei-
kumpul saling beidekatan
(colony)

-kopiplementaii
kekomplementaiian

hubungan antaia dua polinukleotida pada DNA berunting rangkap;
dua lantai itu tidak sama, tetapi komplementei
(complementary)
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komplementasi antar-gen
komplementasi yang dihasilkan oleh kromosom mutan yang membawa
mutasi pada gen yang berbeda
(intergenic complementation)

komplementasi intragen
komplementasi yang dihasilkan oleh dua kromosom mutan yang mem
bawa mutasi pada gen yang sama, tetapi pada situs yang berbeda
(intragenic complementation)

konformasi

bentuk tiga dimensi protein yang khas
(conformation)

mekanisme pemindahan genetika yang melibatkan bakteri donor meng-
gabungkan dan menimbulkan sebagian (10-20%) kromosom tunggalnya
(conjugation)

konkatemer

susunan DNA yang terdiri atas satuan panjang molekul DNA yang dire-
plikasi secara linear
(concatemer)

konkatena

lingkaran-lingkaran DNA yang saling mengunci
(concatenate)

konstanta Michaeiis

konstanta dalam persamaan kecepatan reaksi enzim, dinyatakan
dalam satuan konsentrasi (mol/liter)
(Michaeiis constant)

kontaminasi

pencampuran yang mengakibatkan sesuatu tidak mumi, misalnya masuk-
nya bakteri dalam biakan jamur
(contamination)

konversi

proses perubahan wujud/bentuk zat menjadi zat lain dengan struktur
atau komposisi yang berbeda dari aslinya
(conversion)
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konveni fag
perubahan sifat-sifat bakteri inang seperti produksi toksin, karakteraya
terhadap antigen, sebagai akibat profag bakteri tersebut
(phage conversion)

segregan asimetri gen selama replikasi, yang menyebabkan suatu gen se-
olah-olah terkonversi pada lainnya
(gene conversion)

konveisi lisogen
perubahan fenotipe bakteri yang disebabkan fag yang mengikuti infeksi
bakteri oleh fag jinak
(lysogenic conversion)

kopolimer
polimer yang terbentuk dari dua tipe monomer atau lebih yangberbeda.
)^ng berpolimerasi bersama-sama '
(copolymer)

koiepresor
zat yang bersama represor terikat kepada suatu operator dan mencegah
sintesis enzim dalam peristiwa represi enzim; korepresor umumnya
berupa hasil suatu reaksi enzim atau campuran yang strukturnya serupa
dengan hasil tadi
(coreprem>r)

kosmid

DNA plasmid yang diwadahi dalam suatu zarah fag; vektor yang khusus
dirancang untuk digunakan dalam pengklonan fragmen-fragmen besar
DNA eukariota

(cosmid)

kotak Pribnow

urutan konsensus DNA, TATAATG, yang terletak dekat titik permulaan
transkripsi promoter prokariota
(Pribnow box)

kotransduksi

pemindahan secara serentak lebih dari satu gen bakteri dengan trans-
duksi

(cotransduction)
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kpn I
enzim restriksi yang berasal dari Klebsiella pneumoiiiae yang membelah
DNA pada tapak GGTAC*C
(kpn I)

kriopreservasi
penyimpanan plasma nutfah jangka panjang secara in vitro, dalam nitro
gen cair dengan suhu 196°C
(ayopreservation)

kromatid

separuh dari kromosom sebagai hasil pembelahan memanjang, yang ke-
mudian menjadi kromosom-kromosom aiuik
(chromatid)

kromatin

bagian nukleoprotein pada kromosom yang bersifat meresap wama
sangat kuat jika diberi zat-zat warna basa
(chromatine)

kromatografi
cara memisahkan campuran senyawa yang berkerabat dengan cara melewat-
kannya dalam cairan melalui medium penyerap, seperti gel sehingga
senyawa diserap dengan laju yang berbeda dan terpisah menjadi lapis-
an-lapisan yang berbeda
(chromatography)

kromatografi hidrokalapatit
cara pemisahan DNA plasmid dari DNA kromosom
(hydroxybpatite chromatography)

kromomer

bagian terkecil dan jelas dari kromosom
(chromomere)

kromonem

struktur seperti benang yang sangat halus yang terletak dalam matriks
kromosom

(chromoneme)

kromosom

susunan seperti benang yang terdiri atas DNA dan protein dan terdapat
dalam inti sel hewan atau tumbuhan

(chromosome)
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kromosom yang terdapat berpasangan, yang masing-masing berasal dari
tetua pejantan dan tetua betinanya serta mengandung unitan gen serupa
sehingga setiap gennya terdapat berduplikatan
(homologous chromosome)

kromosom politen
kromosom yang sangat besar dan menyerupai tali, mengandung banyak
untingan DNA yang melekat berdampinpn satu sama lain dalam bentuk
kabel yang sangat besar
(pofytene chromosome)

kromosom sdcs

kromosom yang kehadiraimya, ketidakhadirannya, atau bentuknya yang
khas dapat menentukan kelamin; kromosom x, y, atau w
(sex chromosome)

kromosom-X

salah satu bentuk kromosom yang membawa faktor kelamin, terdapat
pada hewan betina sebagai pasangan homolog (XX), dan pada hewan
jantan sebagai pasangan yang tidak homolog (XY)
(X<hromosome)

kromosom-Y

salah satu dari dua bentuk kromosom yang membawa faktor kelamin,
terdapat pada hewan jantan berpasangan dengan kromosom X dan tidak
terdapat pada hewan betina
(Y-chromosome)

kuar

(probe)
lihat: gamak

kultur

(culture)
lihat: biakan

kultiu* dua tahap
(two-step culture)
lihat: biakan dua tahap

kultur jaiingan
(tissue culture)
lihat: biakan jaringan
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kultur kepala sari
(anther culture)
lihat: biakan kepala sari

kultur kocokan

(shake culture)
lihat: biakan kocokan

kultur kuncup
(bud culture)
lihat: biakan kuncup

kultur mumi

(pure culture)
lihat: aksenik

kultur sel

(cell culture)
lihat: biakan sel

kultur sel tunggal
(sin^e cell culture)
lihat: biakan sel tunggal

kultur sinkron

(synchroTUJus culture)
lihat: biakan sinkron

kumparan plektonemik
pemuntiran dua unting sedemikian rupa sehingga tidak dapat dipisahkan
kecuali dengan penguraian pilihan, seperti pada dupleks DNA
(plectonemic coiling)

kumparan teipilin
molekul DNA berunting rangkap yang memiliki pemuntiran tambahan
pada untingannya
(supercoii)

kurva pertumbuhan
kurva yang nienunjukkan kaitan antara fungsi waktu dan massa ,$el dari
biakan yang sedang tumbuh
(growth curve)



label ladioaktif

isotop stabil atau radioaktif yang dimasukkan ke dalam suatu molekul
(ndioactive bbel)

labuDewar

tabung dengan dinding vakum, untuk menyimpan gas atau cairan pada
suhu rendah; dinamai menurut penemunya Sir James Dewar (1842-1923)
(Dewarfla^)

Jaju pengenoenui
laju atau percepatan menurunnya konsentrasi larutan
(dilution rate)

-bu^cah
pdaflj^ahan kromosom

isolasi benirutan klon molekul yang bertumpang tindih sehiiigga
membentangkan bagian kromosom yang panjang
(chromosome walking)

larutan Knudson C

falah satu komposlsi hara yai% disusun oleh Knudson, banyak dipakai se-
bs^ai medium untuk perbanyakah anggrek
(Knudson C solution)

larutan Muradi^ & Scoog
komposisi hara yang disusun oleh Murashige & Skoog; paling banyak
dipakai sebagai medium biakan jaringan
(Murashige & Skoog's solution)

larutan Nitsch & Nitsdi

komposisi hara yang disusun oleh Nitsch & Nitsch, bisa digunakan seba
gai medium biakan jaringan tanaman tertentu
(Nitsch & Nitsch's solution)
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lanit^ Ringer
larutan isotonik dari 3 klorida; untuk jaringan manusia terdiri atas 8,6 g
NaCL, 0,3 g Kl, dan 0,33 g CaCU dalam 1000 ml air
(Ringers' solution}

larutan stdk

larutan yang kadamya puluhan atau ratusan kali lebih tinggi daripada
yang diperlukan karena senyawa aktifnya dibutuhkan dalam jumlah yang
sangat kecil
(stock solution)

larutan Vacin & Went

susunan unsur hara suatu larutan yang diperkenalkan oleh Vacin & Went
yang banyak sekali dipaikai sebagai medium perkecambahan anggrek
(Vadn A Went solution)

larutan White

medium sintesis untuk pertumbuhan sel-sel tumbuhan
(White's solution)

-Idcat

peldcatan tiga titflc
konsep yang menyatakan bahwa sekurang-kurangnya ada tiga tem-
pat pelekatan suatu enzim dan substratnya agar daya reaksi yang
berlainan dari kelompok yang sama, yang mempakan bagian mo-
lekul substrat yang simetrik atau terlekat pada suatu mesokarbon,
dapat dipertanggungjawabkan
(three-point attachment)

lempeng darah
sel berbentuk cakram renik (diameternya 2—4 mm), yang metabolisme-
nya aktif dalam darah mamalia
(blood platelet)

lengan antikodon
pangkal pasangan ruas dari bentuk model pemindah, tempat ikatan yang
berisi antikodon terlekat

(anticodon arm)

leptoten

tahap profase awal pembelahan pertama pada meiosis; pada proses ini
kromosom tampak seperti massa yang tak teratur yang membentuk
benang-benang yang mengikat struktur seperti meijan sepanjang struktur
tadi

(leptotene)
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lesapan
bagian kecil kromosom yang karena suatu sebab tidak terdapat lagi pada
tempatnya
(ddetUm)

lesitin

kolina yang mengandung plasmalogen
(lecithin)

tetal

mutasi gen atau kromosom yang membawa kematian (pada semua pem-
bawanya bila domkian dan hanya pada yang homozigot bila resesii)
(lethal)

leukosit basofili

leukosit inti yang terwamai dengan pekat oleh zat-zat pewama basa
(basophttk leucocyte)

leukoat eosinofiU

leukosit yang mengandung butir-butir yang bereaksi dengan pewama
asam, seperti eosin
(eosbtophSic leucocyte)

leukodt neutrofili

leukosit yang bereaksi sama balk dengan pewama asam ataupun basa
(neutropMUc leucocyte)

liar

sifat organisme yang hidup, tetapi tidak dapat menyesuaikan diri secara
sempuma di tempat bam; tidak asli
(adventive)

liggiBg

enzim yang menggabungkan dua umtan DNA O^aitu DNA inang dan
DNAasing)
(ligise)

limfii

cairan yang berasal dari ruang antarsel, aimya biasanya berasal dari darah,
tidak berwama, mengandung sedikit protein, dan sel-sel limfosit
(lymph)

limfoblastoid

sel darah putih yang ganas
(lymphobbstoid)
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limfokin

senyawa terlarutkan bersifat biologi aktif yang dihasilkan oleh sel
darahputih; interferon adalah sejenis limfokin
(lymphokine)

limfosit

tipe sel darah putih yang menyusun 25% sel darah putih manusia, tidak

bersifat fag dan sangat mobil
(lymphocyte)

limfosit B

sel darah putft yang berasal dari sumsum tulang dan terdapat dalam
darah, limpa, dan ruas-ruas limfa
(B'lymphocyte)

limfosit no!

limfosit yang bukan limfosit T atau B dan tidak melekat
(null lymphocyte)

lini mumi

galur makhluk hidup, yang secara genetika homozigot karena meng-
alami perkawinan sendiri yang terus-menerus atau melalui cara-cara lain
(pure line)

lini pemulih
galur tanaman yang apabila disilangkan dengan suatu galur jantan steril,
menyebabkan bastar yang dihasilkan bersifat jantan fertil dan menghasil-
kan serbuk sari

(restorer line)

lintasan metabolisme

sederetan reaksi enzim secara berurutan yang menghasilkan proses sin-
tesis, pemecahan atau transformasi metabolit dari gugus perantara
menjadi linear, siklus, bercabang, deretan bertingkat, langsung ber-
tolak belakang atau tidak langsung bertolak belakang
(metabolic pathway)

liofilisasi

penarikan air dari suatu contoh beku pada keadaan hampa udaria; proses
yang dipakai dalam penyimpanan jasad renik untuk jangka lama
(lyophilization)
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biomolekul, seperti lemak dan minyak sel yang tidak terlarut dalam air
(ttpid)

lipoprotein
protein terkonjugasi yang mengandung lipid sebagai kelompok
prostetiknya
(lipoprotein)

liposom
gelembung fosfolipid buatan yang dapat berguna dalam mewadahi
makromolekul

(liposome)

lisbsel

penghancuran membran sel yang mengakibatkan runtuhnya sel dan ter-
singkapnyaisisel
(cell lysis)

bakteri yang memiliki genom fag tak aktif dan meneruskannya pada ke-
turunannya

(lysogen)

lisogeni
hubungan antara bakteriofag yang tidak ganas dan bakteri; setelah me-
masuki sel bakteri bakteriofagnya tidak memperbanyak diri ataupun
tidak menyebabkan rusaknya membran plasma, tetapi unsur genetikanya
(DNA) menjadi menempel pada bakteri dan digandakati pada setiap Kali
pembelahan sel bakteri; kondisi menempel ini, yang dinamakan stadium
profag, dapat berlangsung terus sampai beberapa generasi sel bakteri
bersangkutan; bakteri yang mengandung profag ini disebut lisogen
(lysogeny)

produksi bakteri lisogen dengan penginfeksian galur bakteri peka oleh fag
jinak
(lysogenization)

^Cll IdUIUMniM 9WWW

lisogen yang mengandung profag yang represomya peka akan suhu; pe-
nyikan suhu akan menyebabkan terjadinya induksi
(thermo-inducible lysogen)
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Usoteatin

lisofosfogliserida dari lesitin yang menyebabkan lisin pada eritrosit
(lysolecithin)

lisosom

enzim yang mempercepat hidrolisis polisakarida dalam lapisan glikopep-
tida pada dinding sel bakteri; enzim bakteriolitik in! terdapait dalam cair-
an tubuh, seperti putih telur dan air ludah
(lysosome)

lisozim

enzim yang merusak dinding sel melalui hidrolisis polimer asam amino
dinding, yang akhirnya memecahkan dan mematikan protoplas
(lysozytne)

lokus

bagian atau tempat pada kromosom homolog yang diisi oleh gen tertentu
atau salah satu dari alelnya; lokus-lokus ini berpasangan dalam proses
meiosis

(locus)

liingkang gen
nama kolektif untuk semua gen populasi tertentu
(gene pool)
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makro&g
sel fagosit yang terdapat pada semua jaringan konektif dan berfungsi
mengangkut sisa-sisa sesudah kerusakan, dan bersifat katalisator dalam
pembentukan antibodi
(rmcrophage)

makromolekid

moiekul yang terdiri atas banyak atom dengan bobot inolckunya ribuan
atau jutaan, misalnya protein, asam-asam nukleat, polisakarida
(macromolecule)

maltase

enzim yang mengubah maltosa menjadi dua moiekul glukosa
(maltase)

—mampu

kemampiian menggabung
kesanggupan relatif suatu biotipe untuk memindahkan penampil-
an sifat yang dikehendaki kepada silangan-silangannya
(combining ability)

manipulaa gen
pembentukan kombinasi baru bahan yang terturunkan dengan menyisip-
kan moiekul asam nukleat (yang dihasilkan dengan jalan apa saja di luar
sel) kepada virus, plasmid bakteri, atau sistem vektor lain yang memung-
kinkan pemasukannya ke dalam organisme inang yang tidak memiliki-
nya secara alami, tetapi dapat terus-menerus diperbanyak
(gene manipulation)

90
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-mantap

kenuHitapan galur
kemantapan bagian-bagian jepis yang mempunyai ciii-ciii yang
itiembedakan

(strain stability)

maseroziin

enzim yang keijanya memisahkan sei>sel dari suatu jaiingan; banyak digu-
nakan dalam biakan sel

(macerozyme)

mastoat

sel jaringan yang mengandung bennacam substansi, seperti histamin dan
heparin, yang bila dikeluarkan menimbuQcan gi^ala aleigi
(mastocyte; nmt ceU) o

—mat!

kematian reproduktif
kematian suatu sel sebagai akibat kegagMan sebuah molekul DNA
memperbanyak diii
(reproductive death)

Mbol

enzim restriksi yang berasal dari MoraxeVa bovis yang memotong DNA
pada tapak *GATC
(Mbol)

medium induksi

medium tempat atau yai^ mendoro^ teljadinya tndiiksi
(induction media)

nmdium rintetft

medium yang tereusun hanya dari ramuan bahan kinda
(synthetic media)

mekanisme jalin-salin
mekanisme yang mempettelakari kontrol genetika dari sintesis rantai-
rantai pendek imunt^obulin berdasarkan teori garis nutfah
(copy-splice mechanism)

mekanisme Kombetg
mekanisme untuk replikasi DNA yang membutuhkan kegiatan tiga
enzim, yaitu endoiiukIea$e> DNA polimerase, dan DNA ligase; menyebab-
kan replikasi simultan kedua unting DNA dupleks yang antiparalel
(Komberg mechanism)
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-mendua

kemei^uaan

peristiwa kesalahan dalam sintesis protein, khususnya dalam sistem
m vitro; sebapi contoh: penggabungan sebuah asam amino sebagai
tanggapan teriiadap sebuah kodon untuk asam amino lain
(ambiguity)

merod^loid
bakteii yang tersusun sedemikian rupa sehingga untuk sebagian kromo-
somnya bersifat diploid
(merodiploid)

mesingen
alat yang bila d^ogramkan dan diisi dengan informasi tentang urutan
asam amfiio protein akan mampu secara automatis menghasilkan segmen
polinukleotida gen yang mengacu pada protein tadi
(gene machine)

metabolisme antaia

reaksi katalisis oleh enzim dalam sel tempat zat nutrisi ditransformasikan
dan energi yang terekstraksikan dimanfaatkan bagi pertumbtihan dan
pemeliharaan sel
(intermediary metaboSm)

nKtabdit esensial

metaboUt yai% diperiukan untuk pertumbuhan sel atau makhluk
(essential metabolite)

metabdit seknnto

produk metabolisme yang kelihatannya tidak memainkan peran dalam
pertumbuhan sel dan yang terbentuk secara maksimum di bawah kondisi
pertumbuhan yang terbatas atau bila tidak ada pertumbuhan
(secondary metaboBte)

metafase

tahapan dalam mitosis dan meiosis, ketika kromosom-kromosom ter
susun pada posisi khatulistiwa gelendongnya
(metaphase)

metagon

partikel RNA protozoa faramedum aurelia ytmg bertindak sebagai mole-
kul mRNA pada oiganisme itu, tetapi terbiak seperti virus RNA bila di-
makan oleh protozoa Didnhan
(metagon)
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metaksenia

pengaiuh serbuk sari secara langsung teriiadap peikembangan jaringan in-
duk(pada)buah
(metaxenia)

metaistasis

pertumbuhan tumor sekunder atau daerah satelit dalam organ yang jauh
dari tapak tumor semida

metode titik akhir

cara penetapan virus yang dil^cukan dengan menyuntikkan deret cuplik-
an virus yang berbeda konsentrasinya pada makhluk uji
(end-point method)

metode tit& Soutbem

cara menentukan lokasi spesifik fragmen DNA pada gel elektroforesis
dengan hibridisasi in situ, seperti dikembangkan oleh Dr. E.M. Southern
(Southern blot method)

mleloma rangkup
sel plasma ganas yang dapat menrintesis antibodi dalam jumlah sangat

(myeloma)

midonia ganda
kanker yang terdiri atas sel pembentuk antibodi
(multiple myeloma)

mikoplasma
jasad renik terkecil yang hidup bebas, bersifat 'prokarion, tidak ber-
dinding sel, dan dapat melewati saringan bakteri
(mycoplasma)

mikovinis

virus binatang berselubung, mengandung unting tunggal RNA, terbagi
dalam dua kelompok, yaitu ortomiksovirus yang meliputi virus influ
enza dan paramiksovirus
(mycovirus)

mikrosom

partikel yang diisolasi dari sitoplasma yang secara mekanis diperoleh
dengan cara homogenasi sel, dilanjutkan dengan proses sentrifugal
(microsome)
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mikrospora

satu dari empat sel yang dihasilkan oleh mikrosporosit secara mitosis;
suatu spora yang mempunyai sifat dapat menimbulkan gametoHt, yang
hanya menghasilkan gamet-gamet jantan
(microspore)

miselium reproduktif
bagian ari miselium kapang yang mencuat di atas permukaan medium
dengw membawa sel reproduksi atau spora; disebut juga miselium udara
(reproductive mycelium)

mitogen
substansi atau perlakuan yang mendorong teijadinya mitosis
(mitogen)

mitokondria

badan reknik yang terdapat dalam sel (kecuali sel bakteri dan ganggang
biru) dan berfungsi sebagai pusat energi
fmitochondria)

mitoribosom

ribosom yang terdapat dalam mitokondria
(ndtoribosome)

mM

bobot senyawa dalam mg yang angkanya sesuai dengan bobot molekul-
nya

(micromole)

model pematahan dan reoni
model rekombinasi genetika; dalam proses ini bagian-bagian kromosom
tetua dipertukarkan sebagai akibat dari pematahan fisik kromosom dan
reuni fragmen-fragmen yang patah
(breakage and reunion model)

model Watson-Crick

model yang disusulkan oleh Watson dan Crick pada tahun 1953 struktur
DNA

modifikasi , . .1. 1
perubahan yang tidak diwariskaa, yang ditimbulkan pada fag oleh galur
inangkedua
(modtfkation)
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molekiil infofmasi

molekul yang membawa informasi genetika dalam bentuk blok-blok pe-
nyusun dengan urutan khusus
(information molecule)

monosit

sel darah putih terbesar, 9-12 mm diametemya, merupakan 3-8% :Sd
darah putih manusia, bersifat fagosit
(monocyte)

moigan

ukuran panjang genetika kromosom
(morgan)

mRNA

molekul RNA yang berfungsi meneruskan informasi dariDNA untuk
ditranslasi pada struktur molekul polipeptida tertentu
(mRNA)

multipotensi
kemampuan sel atau jaringan untuk memperbanyak diri dan membentuk
sel ataujaringan yang sama
(multipotency)

mutagen

substansi atau perlakuan yang pada keadaan yang sesuai dapat menye-
babkan mutasi

(mutagen)

niutagenesis

proses teijadinya mutasi, biasanya dalam tingkat gen
(mutagenesis)

mutan berefek rangkap
mutan yang memiliki mutasi pengutuban
(dual-effect mutant)

mutan kisaran inang

virus mutan yang dapat terserap dan menginfeksi sel yang tahan terhadap
virus tipe liarnya
(host-range mutant)

mutan letal bersyarat
mutan bakteri atau virus, yang mutasinya tidak berpengaruh nyata pada
fenotipe di bawah seperangkat kondisi, tetapi yang menghambat pertum-
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buhan atau replikasi pada kondisi yang lain
(conditional lethal mutant)

mulan mutator

mutan yang membawa gen mutator
(mutator mutant)

matan n^tif-DNA
mutan fag yang tak dapat memulai sintesis DNA
(DNAm^ative mutant)

mutan poki
mutan jamur Neurospora crassa yang tumbuh secara lambat
(pcky mutant)

mutan yang diperoleh sebagai hasil silangan (baik secara seksual mauprm
somatik) antara dua mutan
(double mutant)

mutan teihenti-DNA

mutan fag yang memulai sintesis DNA secara normal, tetapi terhenti sege-
ra sesudah sintesis dimulai

(DNA-arrest mutant)

mutan tonembuiqri
sel mutan yang dapat mensintesis enzim terinduksikan, tetapi tidak mam-
pu menyediakan sistem transportasinya untuk memindahkan substrat
enzim menembus dinding sel
(cryptic mutant)

mutan teitunda-DNA

mutan fag yai^ memulai sintesis DNA sesudah tertunda beberapa menit
(DNA'debty mutant)

mutan tipe pbk
mutan fag yang menghasilkan plak yang morfologinya diubah
(plaque-type mutant)

tmi

perubahan yang teijadi tiba-tiba dalam asam deoksiribonukleat di dalam
kromosom; pada umumnya merupakan perubahan ipdividu gen, tetapi
dapat pula merupakan perubahan struktur kromosom (inversi, translo-
kasi) atau ̂ rubahan dalam jumlah kromosom keseluruhan di dalam inti
sel

(mutation)
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mufadaiid>er

peristiwa mutasi sebuah kodon menjadi kodon amber, yang berakibat
pada berakhirnya lebih awal sintesis rantai polipeptida
(amber mutation)

mutasi balik

mutasi yang menyebabkan suatu gen mutan mendapatkan kembali
fungsi tipe-liamya
(back mutation)

mutasi borgeser keiangka
mutasi yang menyebabkan pergiliran hubimgan normal antara nukleotida
asam nukleat dan urutan asam amino pada protein yang berpadanan
(frame-shift mutation)

mutasi bisu

mutasi titik yang melibatkan penggantian suatu asam amino oleh asam
amino lainnya, tetapi yang tidak menghasilkan perubahan gen
(silent mutation)

mutasi yang dihasilkan oleh kesalahan dalam replikasi
(copy-error mutation)

mutasi migu
mutasi yang menghasilkan makhluk dengan denotipe berubah yang
sangat berbeda dari tipe liamya
(forward mutation)

mutaa nonsens

mutasi yang menghasilkan pengakhiran rantai polipeptida oker, amber,
dan opal
(noraense mutation)

mutaa nutfah

perubahan mendadak pada DNA kromosom sel nutfah yang tidak akan
mempengaruhi individu bersangkutan, tetapi akan mempengaruhi turun-
annya

(germinal mutation)

mutasi-peka-suhu
mutasi yang berfungsi pada suhu rendah tetapi tidak aktif pada suhu
tinggi, atau sebaliknya
(tempemture-sensitive mutation)


























































































































































































































































